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ABSTRAK  

 

Yona Wahyuni (2012/1201701) : Ayu Maidia Sari Sosok Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan di Kenagarian Payobasung Payakumbuh Timur (2003-

2016).Skripsi.  Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial.Universitas Negeri Padang. 

2017. 

 

Skripsi ini merupakan kajian biografi dengan memilih tokoh Ayu Maidia 

Sari. Biografi Ayu Maidia Sari pantas ditelusuri karena ia merupakan seorang 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat nasional. Kajian dalam skripsi ini 

bertujuan untuk menggambarkan realita kehidupan seorang tokoh sebagai Pemuda 

Pelopor Bidang Kewirausahaan di Payobasuang Payakumbuh Timur. 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan menggunakan pendekatan 

biografi yaitu studi tokoh atau sering juga disebut dengan penelitian riwayat hidup 

(individual life History). Oleh sebab itu sesuai dengan kaidah penelitian sejarah 

maka penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yakni : (1) Heuristik yaitu 

mengumpulkan data melalui sumber tertulis dan lisan, sumber tertulis berupa data 

primer maupun data sekunder. Data primer berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan Ayu Maidia Sari yang diperoleh dari Ayu Maidia Sari dan data 

sekunder didapat melalui instansi pemerintah. Sementara itu sumber lisan berasal 

dari hasil wawancara terhadap informan dengan menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang sebelumnya ; (2) Kritik sumber, yaitu pengujian dan 

seleksi terhadap data yang ditemukan. Pengujian ini penulis lakukan melalui cara 

kritik eksternal, penulis melakukan pengujian keaslian data yang diperoleh dari 

lapangan, baik data hasil wawancara, maupun data arsip ; (3) Interpretasi, yaitu 

mengklasifikasikan dan mengurutkan serta merangkai data dan analisa agar dapat 

direkontruksi dalam bentuk cerita ; (4) Historiografi, yaitu penyajian hasil 

penelitian dalam bentuk skripsi. 

Dari pembahasan, penulis temukan bahwa Ayu Maidia Sari merupakan 

seorang Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh 

Timur.Ayu Maidia Sari muncul sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan 

berawal dari meneruskan wirausaha orang tuanya kemudian melanjutkan 

pendidikan dengan jurusan Sosial Ekonomi Peternakan serta diapresiasi oleh 

Dinas Peternakan Kota Payakumbuh. Setelah memperoleh prestasi sebagai 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Ayu mengembangkan kiprahnya dengan 

menggali potensi lagi, sehingga memberikan manfaat yang lebih bagi masyarakat 

dengan cara menjadi nara sumber dan motivator kewirausahaan.  

Kata kunci: pemuda pelopor, kewirausahaan 

 



 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR  

 

Assalammuôalaikum Wr,Wb 

Alhamdulillah dan puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menjelaskan 

skripsi ini dengan judul ñAyu Maidia Sari Sosok Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan Di Payobasuang Payakumbuh Timur Tahun 2003-

2016ò.Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

Berbagai bantuan baik moril maupun materil banyak penulis terima dari 

berbagai pihak dalam melaksanakan penelitian dan penulisan skripsi ini, maka 

pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu, semoga bantuan dan dorongan yang telah diberikan 

menjadi amal ibadah dan mendapat rahmat dari Allah SWT. Rasa terima kasih 

yang tulus terutama penulis ucapkan kepada: 

1. Bapak Drs. Etmi Hardi M,Hum selaku pembimbing I dan Drs.Gusraredi 

selaku pembimbing II yang dengan penuh kesungguhan memberikan 

bimbingan dan dorongan berarti selama penyelesaian skripsi ini. 

2. Bapak Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNP, Bapak, Ibu Staf pengajar Jurusan 

Sejarah serta karyawan yang telah membantu penulis dalam menuntut 



 
 

iii 
 

ilmu di kampus ini, semua teman yang telah memberikan dorongan dan 

motivasi kepada penulis. 

3. Kakak Ayu Maidia Sari dan keluarga yang telah bersedia meluangkan 

waktu dan memberikan informasi tentang perjalanan sebelum dan sesudah 

mencapai prestasi Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Tingkat 

Nasional kepada penulis. 

4. Bapak, Ibu dan Kakak Informan yang telah meluangkan waktu untuk 

memberikan informasi mengenai Ayu Maidia Sari. 

5. Teristimewa untuk kedua orang tua dan seluruh anggota keluarga, atas 

dukungan moril dan materil hingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

6. Semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

perasatu mudah-mudahan amal kebaikan yang telah diberikan, dibalas 

oleh Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda. 

Penulis menyadari walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin, masih 

ada kekurangan-kekurangan dalam penulisan skripsi ini karena keterbatasan 

pengetahuan penulis.Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi 

kesempurnaan skripsi ini kedepannya sehingga bermanfaat bagi generasi 

selanjutnya.Dengan selesainya skripsi ini kiranya dapat dipetik manfaatnya bagi 

penulis sendiri dan bagi semua pihak yang membutuhkan, amin. 

Padang,   Juli 2017 

 

Penulis  



 
 

iv 
 

DAFTAR ISI  

         Halaman 

HALAMAN JUDUL  

ABSTRAK  .............................................................................................  i 

KATA PENGANTAR  ............................................................................  ii   

DAFTAR ISI  .......................................................................................... iv  

DAFTAR TABEL

 ................................................................................................................ viDAFT

AR GAMBAR  ........................................................................................  vii  

DAFTAR BAGAN  .................................................................................  viii  

BAB I.  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................  1  

B. Batasan dan Rumusan Masalah ......................................................... 8  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .......................................................... 9  

D. Tinjauan Pustaka ............................................................................... 10 

E. Metode Penelitian ............................................................................. 16 

 

BAB II. PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN TOKOH  

A. Nagari Koto Baru sebagai Tanah Kelahiran Ayu Maidia Sari ............ 18  

B. Masa Kecil dan Kehidupan Keluarga Ayu Maidia Sari ...................... 20 

C. Sosial Budaya ...................................................................................  23 

 

BAB III. AYU: MUNCUL DAN KIPRAHNYA SEBAGAI PEMUDA 

PELOPOR BIDANG KEWIRAUSAHAAN DI PAYOBASUANG 

PAYAKUMBUH TIMUR  

A. Kemunculan Ayu Maidia Sari sebagai Pemuda Pelopor  

Bidang Kewirausahaan ...................................................................... 25 

1. Mengikuti Jejak Orang Tua sebagai Peternak Itik ......................... 25 

2. Membentuk Kelompok ................................................................. 30 

3. Mendirikan Pusat Pelatihan Pemberdayaan Perdesaan Swadaya 

(P4S) Bina Karya.......................................................................... 41 

4. Membuat Rendang Suir Itik .......................................................... 46 

5. Terpilih Menjadi Pemuda Pelopor ................................................ 47 

B. Kiprah Ayu Sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan  

di Payobasuang Payakumbuh Timur..................................................  52 

1. Periode Hubungan Keluarga Masih Harmonis  .............................  53 

2. Periode Transisi, Dari Usaha Orang Tua ke Rumah Kontrakan .....  70 

 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 74 

B. Saran ................................................................................................. 75 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  



 
 

v 
 

DAFTAR TABEL  

Halaman 

Tabel 1. Bahan untuk pembuatan mesin tetas ...........................................  28  

Tabel 2.   Jadwal Pemutaran dan Pendinginan Telur Tetas .......................  33  

Tabel3.   Pengaturan Suhu, Kelembapan, dan Ventilasi Penetasan............  34  

Tabel4.   Jadwal Pembilasan Telur ...........................................................  35  

Tabel5.   Nama-nama pengurus dan anggota KUPP Sejati ........................  40  

Tabel 6.  Peserta Magang Binaan P4S Bina Karya ...................................  43 

Tabel 7.   Data Peternak Binaan P4S Bina Karya .....................................  45 

  



 
 

vi 
 

DAFTAR GAMBAR  

         Halaman 

Gambar 1. Pemberian Itik Ternak Kepada Masyarakat  

 di Kelurahan Koto Baru .........................................................  55  

Gambar 2. Penataan Tempat Usaha ..........................................................  55 

Gambar 3. Fasilitas Yang Dilengkapi .......................................................  57  

Gambar 4. Pengolahan Hasil ....................................................................  59  

Gambar 5. Hasil Olahan ...........................................................................  60 

Gambar 6. Mahasiswa magang di Rumah Kontrakan Ayu ........................  72 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR BAGAN  

Halaman 

 

Bagan 1.Kriteria Pemilihan Pemuda Pelopor ............................................ 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pemuda adalah Warga Negara Indonesiayang memasuki periode penting 

pertumbuhandan perkembangan.yaitu berusia dari 16 (enambelas) sampai 30 

(tiga puluh) tahun.
1
Pemuda

2
merupakan generasi pelopor yang 

mampumelakukan perubahan besar bagi perkembangannegara dan daerahnya. 

Pengembangan pemuda pelopor adalah kegiatan mengembangkan potensi 

dalam merintis jalan, melakukan terobosan, menjawab tantangan, dan 

memberikan jalan keluar atas pelbagai masalah.
3
Menurut Budi Setiawan

4
 

tujuan program pemuda pelopor adalah untuk mengapresiasi keberadaan 

pemuda Indonesia yang memiliki peran strategis sebagai pelopor dalam 

bidang pembangunan sosial kemasyarakatan dan memiliki potensi 

memberikan motivasi dan inspirasi kepada masyarakat.
5
 

                                                             
1Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia.2011.Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 41 tahun 2011 tentang Pengembangan Kewirausahaan dan Kepoloporan 

Pemuda serta Penyediaan Prasarana dan Sarana Kepemudaan. Jakarta: Kementerian Pemuda dan 
Olahraga Republik Indonesia. Hal.2 

2ñPemudaò atau ñgenerasi mudaò adalah konsep-konsep yang sering diberati oleh nilai-nilai. 

Hal ini terutama disebabkan karena keduanya bukanlah semata-mata istilah ilmiah tetapi sering 

lebih merupakan pengertian ideologis atau kulturil. ñPemuda harapan bangsaò, ñpemuda pemilik 

masa depanò atau ñ pemuda harus dibinaòdan sebagainya, memperlihatkan betapa seratnya nilai 

yang telah terlekat pada kata ñpemudaò tersebut. Hal ini telah umum disadari. Dari sudut 

kependudukan, yang terpantul pula dalam statistik dan ekonomi, lebih ditekankan pada pembagian 

umur-15 dan 25 tahun sering dihitung sebagai pemuda. Sedangkan sosiologi dan sejarah lebih 

menekankan kepada nilai subjektifnya ï kepemudaan dirumuskan berdasarkan tanggapan 

masyarakat dan kesamaan pengalaman historis. Munculnya generasi baru atau kelompok umur 

pemuda sangat erat hubungannya dengan perubahan sosial. Di satu fihak pemunculan ini 

menimbulkan masalah penyediaan lapangan kerja dan alokasi peran sosial, yang serta merta 
menggugah kestabilan sosial, tetapi di fihak lain ia memberi kesempatan pada masyarakat 

mengadakan modifikasi atau perubahan-perubahan yang diperlukan dalam strukturnya.(Lebih 

jelas, lihat buku Taufik Abdullah .Pemuda dan Perubahan Sosial.1974.Jakarta:LP3ES. Hal 1-2.) 
3Ibid.  
4Deputi II Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia 
5Norsanie Darlan.Kewirausahaan Pemuda sebagai Pelopor Pembangunan Ekonomi Bangsa. 

http://norsanie.blogspot.co.id/2012/08/kewirausahaan-pemuda-sebagai-
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Berawal dari niat meneruskan usaha sang ayah yaitu penetasan telur itik 

sejak tahun 1995, Ayu melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi UNAND 

Fakultas Peternakan dengan jurusan Sosial Ekonomi Peternakan pada 

pertengahan tahun 2003. Dua tahun kemudian, Ayu bersama tiga orang 

temannya telah mulai mempraktekkan penetasan telur itik dengan cara iyuran 

RP.700.000/orang untuk modal pembelian mesin tetas. Usaha yang 

digelutinya pertengahan tahun kuliah bersama tiga orang temannya itu dapat 

membantu membayar biaya kuliah.6 

Pada tahun 2007, Ayu menikah saat masih kuliah dan mulai 

mengembangkan usaha bersama suaminya.Berawal dengan modal 

Rp.5.000.000 yaitu pinjaman dari BMT Madani di Payobasungdan tabungan 

yang dimilikinya bersama suami, Ayu mulai membuat mesin 

tetas.
7
Pembuatan mesin tetas seperti mesin tetas buatan ayah Ayu yang 

terbuat dari kayu membutuhkan modal yang cukup banyak. Untuk itu, Ayu 

merenovasi mesin tetas tersebut dengan cara mengganti bahan pokok 

pembuatan mesin tetas yang awalnya terbuat dari papan diganti dengan 

triplek. Ayu memilih triplek dengan alasan harga triplek lebih murah 

dibandingkan dengan papan. Ternyata setelah diganti dengan triplek, hasil 

tetasanpun sama dengan yang terbuat dari papan. 

Sistim awal yang diterapkan ayah Ayu terhadap usaha yang dikelolanya 

adalah dengan sistim tertutup dan tidak ada seorangpun orang luar yang boleh 

                                                                                                                                                                       

pelopor_7852.html.Diakses tanggal 18 November 2016 
6
Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak 

Itik.http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-

beternakitik/.(Diakses tanggal 7 Oktober 2016 
7
Wawancara dengan Ayu Maidia Sari tanggal 26 Desember 2016 Jam 15.00 WIB 

http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternakitik/
http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternakitik/
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masuk dan melihat ruangan serta alat mesin tetasnya kecuali jika ada 

kunjungan bersama Dinas Peternakan dengan alasan akan menimbulkan 

pesaing untuk usahanya. Setelah dikelola Ayu, sistim tersebut kemudian 

diganti dengan memperbolehkan siapapun untuk masuk dan melihat mesin 

tetas dengan alasan yang jauh berbeda dengan alasan ayahnya yaitu adanya 

keinginan untuk berbagi ilmu yang akan menimbulkan mitra usaha baginya 

sehingga usahanya dapat berkembang lebih pesat, seperti produksi DOD lebih 

banyak dari pada yang sebelumnya dengan adanya mitra usaha. Dengan 

adanya sistem yang baru menjadikan masyarakat banyak berdatangan ke 

rumah Ayu di Koto Baru untuk bertanya tentang alat, bahan dan cara 

membuat mesin tetas. 

Perubahan sistim yang dilakukan Ayu, memberikan kesempatan bagi 

masyarakat yang ingin beternak dan menetaskan telur dalam jumlah yang 

banyak untuk mendapatkan ilmunya.Banyaknya masyarakat yang datang dan 

bertanya serta adanya keinginan Ayu untuk berbagi dengan perubahan sistim 

yang dilakukannya terdengar sampai ke Dinas Peternakan Kota 

Payakumbuh.Dinas Peternakan Kota Payakumbuh memberikan saran kepada 

Ayu untuk membentuk kelompok tani guna mengorganisir peternak-peternak 

itik yang ada di Kelurahan Koto Baru sehingga dapat memaksimalkan potensi 

daerah yang dimiliki.Berawal dari saran Dinas Peternakan inilah yang 

menggerakkan Ayu untuk membentuk kelompok tani. 

Berdasarkan usulan dari Dinas Peternakan pada bulan Juni tahun 2007 

dibentuklah suatu kelompok tani ternak Siti Fatimah beranggotakan 
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perempuan yang rata-rata adalah ibu rumah tangga. Pada saat ini kelompok 

tani baru mulai bermunculan dan cara berkelompok masih kurang diketahui, 

maka keskretariatan kelompok juga belum dimiliki dan menumpang pada 

suatu koperasi yang ada di Tiakar yang bernama Siti Fatimah, karena inilah 

kelompok ini juga dinamakan kelompok tani ternak Siti Fatimah.  

Kelompok tani ternak Siti Fatimah berada di bawah naungan koperasi 

Siti Fatimah, maka secara otomatis kelompok tani ternak Siti Fatimah 

diketuai oleh pimpinan koperasi Siti Fatimah. Sedangkan Ayu dipilih menjadi 

sekretaris karena di antara anggota kelompok kurang memiliki pengetahuan 

tentang pengurusan surat sekaligus pembina karena Ayu merupakan seorang 

sarjana peternakan.Setelah dilakukan penetasan dan peternakan itik selama 

satu tahun, kelompok mulai mandiri dan mencari tempat kesekretariatan yang 

baru dan pindah ke Koto Baru dan nama kelompok diganti dengan nama 

kelompok tani ternak Saiyo Sakato. Selain dari kelompok tani ternak Saiyo 

Sakato, Ayu juga membentuk kelompok lain yaitu kelompok tani ternak Koto 

Saiyo dan Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) Sejati. 

Perlahan, kepeloporan Ayu dalam hal membuat mesin tetas dan beternak 

itik kering diketahui oleh masyarakat luas dan banyak yang datang belajar ke 

rumah Ayu di Koto Baru.
8
Banyaknya masyarakat yang datang untuk belajar, 

Ayu berinisiatif untuk mendirikan suatu pusat pelatihan sehingga yang datang 

secara perorangan maupun kelompok dapat belajar.Pertimbangan Ayu yang 

lainnya untuk mendirikan pusat pelatihan agar tidak terjadi kecemburuan bagi 

                                                             
8Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak Itik 

http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternakitik/.(Diakses 

tanggal 7 Oktober 2016 
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kelompok yang dikelola Ayu, sehingga dengan didirikan suatu pusat 

pelatihan Ayu dapat melatih perorangan ataupun kelompok tanpa adanya rasa 

perbedaan.Pada tahun 2010, Ayu mendirikan suatu pusat pelatihan yang 

bernama Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya. 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)  adalah salah 

satu lembaga masyarakat milik petani yang secara langsung berperan aktif 

dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan sumberdaya manusia 

pertanian yaitu petani dan masyarakat diwilayahnya, dalam bentuk pelatihan, 

penyuluhan dan pendidikan.
9
Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan 

Swadaya (P4S) yang terbentuk dari petani dan untuk petani lebih 

menekankan pada kemandirian dan pemberdayaan serta keswadayaan potensi 

petani.Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya 

ini menjadi wadah bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi dan beternak 

itik, mulai dari penetasan, pembesaran dan pemeliharaan itik petelur. 

Peserta Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya tidak hanya berasal dari daerah sekitar Payakumbuh tetapi juga dari 

berbagai daerah di Sumatera Barat, bahkan ada yang dari Jambi.Seiring 

berjalannya waktu Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) 

Bina Karya tumbuh menjadi penyedia modal dengan sistem bagi hasil 

50:50.Jadi, masyarakat yang ingin beternak itik dan terkendala dengan modal 

                                                             
9Departemen Pertanian.2007.Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan P4S. Jakarta:Pusat 

Pengembangan Pelatihan dan Pertanian.Hal.1 
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bisa bergabung dengan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya 

(P4S) Bina Karya. 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya 

memberikan modal berupa bibit itik bagi yang ingin membesarkan baik 

pedaging maupun petelur dan jika ingin melakukan penetasan maka akan 

diberikan modal berupa kotak mesin tetas. Tidak hanya sekedar mengarahkan 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya juga 

memastikan pemasaran dari produk yang dihasilkan oleh anggota binaan 

yang tergabung dibawahnya, sehingga anggota binaan benar-benar fokus 

dalam pengembangan peternakan, tanpa harus berfikir lagi tentang pemasaran 

produk. Selain itu, untuk pengolahan itik afkir
10

, Ayu juga membuat rendang 

suir itik. 

PendidrianPusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya inilah yang menjadikan Ayu mampu mendongkrak perekonomian 

masyarakat sekitarnya bahkan luar daerah hingga membawa Ayu menjadi 

Pemuda Pelopor Indonesia (PPI) Bidang kewirausahaan Sumatera Barat. 

Kemudian Ayu diberikan kesempatan bersaing dengan 4 PPI dari propinsi 

lainnya sehingga memperebutkan gelar PPI Bidang Kewirausahaan 2012 

tingkat nasional. Dalam kompetisi ini Ayu mendapatkan Juara III.
11

 

Setelah mendapatkan gelar Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan, 

semakin banyak orang yang datang kepada Ayu untuk belajar sehingga Ayu 

                                                             
10Itik afkir adalah itik petelur yang sudah tidak produktif dan berumur sekitar 26 bulan. 
11Mukhlisun.Pemkot Payakumbuh Beri Bonus Pemuda 

Berprestasi.http://sumbar.antarnews.com/berita/3342/pemkot-payakumbuh-beri-

bonus-pemuda--berprestasi.html.Diakses tanggal 7 Oktober 2016 
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pun menjadi nara sumber pada pelatihan mengenai peternakan khususnya 

peternakan itik dan kewirausahaan bahkanmenjalin kerjasama dengan dinas 

maupun secara pribadi. Seperti pada tahun 2014, Ayu menjadi nara sumber 

untuk pelatihan kepemudaan yang diadakan oleh Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olah Raga Kota Payakumbuh yaitu pelatihan  pembuatan mesin tetas 

dengan peserta berjumlah 20 orang  dari lima kecamatan, masing-masing 

kecamatan mengutus perwakilan empat orang.
12

 Pembinaan juga dilakukan 

Ayu terhadap mahasiswa magang.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil tema ini 

karena kepeloporan Ayu sebagai seorang perempuan yang telah berpengaruh 

luas di kalangan masyarakat dan memotivasi banyak orang disekitarnya 

untuk berwirausaha.Ditambah lagi, Ayu telah mendapatkan penghargaan 

sebagai Pemuda Pelopor Indonesia Bidang Kewirausahaan dari Kementerian 

Pemuda dan Olah Raga pada tahun 2012. Selain itu, sepengetahuan penulis 

belum ada yang menelitinya.Ditambah lagi pada saat sekarang dapat dilihat 

begitu banyak pemuda yang masih hanya mengharapkan pekerjaan sebagai 

pegawai kantoran, serta banyaknya jumlah pengangguran terdidik pada saat 

ini. 

Penulis berharap penelitian ini dapat memotivasi masyarakat untuk 

berwirausaha sehingga dapat mengurangi angka pengangguran, terutama 

kelompok pemuda, agar dapat mengubah pandangannya bahwa pekerjaan 

                                                             
12Zal.Disparpora Payakumbuh Beri Pelatihan Pembibitan Itik Kepada 20 Kelompok 

Pemuda.http://wartaandalas.com/berita-disparpora-payakumbuh-beri-pelatihan-pemibitan-itik-

kepada-20-kelompok pemuda.html.(Diakses tanggal 7 Oktober 2016  
13Wawancara denga Ayu Maidia Sari tanggal 21 Oktober 2016 Jam 17.30 

http://wartaandalas.com/berita-disparpora-payakumbuh-beri-pelatihan-pemibitan-itik-kepada-20-kelompok%20pemuda.html
http://wartaandalas.com/berita-disparpora-payakumbuh-beri-pelatihan-pemibitan-itik-kepada-20-kelompok%20pemuda.html
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yang menjamin masa depan itu tidak hanya sebagai pegawai. Namun dengan 

berwirausaha juga dapat memberikan hidup yang lebih baik lagi 

kedepannya.Selanjutnya terdapat banyak pemuda yang inovatif dan 

melakukan pembaruan dalam pembangunan di berbagai bidang.Dengan 

berbagai alasan diatas membuat penulis tertarik untuk mengambil tema ini 

dengan judul Ayu Maidia Sari Sosok Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan 

di PayobasuangPayakumbuh Timur Tahun 2003-2016. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam penulisan mengenai biografi Ayu Maidia Sari sebagai pemuda 

pelopor bidang kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh Timur, penulis 

berusaha memaparkan perjalanan hidupnya sesuai peran pentingnya sebagai 

pemuda pelopor bidangkewirausahaan.Penelitian ini difokuskan untuk 

melihat perjalanan Ayu menjadi pemuda pelopor dan melaksanakan perannya 

setelah memperoleh gelar pemuda pelopor bidang kewirausahaan khususnya 

penetasan dan peternakan itik.Mengingat ruang lingkup yang cukup luas, 

maka perlu ditetapkan batas temporal dan spasial.Batasan temporal dari 

penelitian ini mengambil periode 2003-2016. Diambil dari tahun 2003 karena 

pada tahun tersebut Ayu berniat meneruskan usaha orang tua dengan 

mengambil jurusan Sosial Ekonomi Peternakan di Universitas Andalas 

Padang dan tahun 2016 Ayu mengalami suasana kemunduran usaha, karena 

alat dan tempat usaha sebagian diambil alih oleh orang tuanya sendiri, 

sedangkan batasan spasialnya berdasarkan perjalan hidup tokoh. 

Agar penelitian ini terarah maka dirumuskan dalam pertanyaan 
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penelitian: 

1) Bagaimana Ayu Maidia Sari muncul sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaantahun 2012 di Payobasung Payakumbuh Timur? 

2) Bagaimana kiprah Ayu Maidia Sari dari tahun 2012-2016 dalam 

menjalankan peranannya sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan diatas, maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kehidupan seorang pemuda pelopor bidang 

kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh Timur, sedangkan secara khusus 

bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan munculnya Ayu Maidia Sari sebagai Pemuda Pelopor 

Bidang Kewirausahaanpada tahun 2012 di Payobasung Payakumbuh 

Timur. 

2. Menjelaskankiprah Ayu Maidia Sari dari tahun 2012-2016 dalam 

menjalankan peranannya sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh Timur. 

2. Manfaat  

Hasil penelitian inibermanfaat secara akademik dan praktis: 

a. Secara akademik penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberi 

sumbangan informasi terhadap khazanah ilmu pengetahuan khususnya 

sejarah serta dapat memperkaya wawasan mengenai biografi Ayu 

Maidia Sari Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan. 



10 
 

 
 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak pemerintah dan masyarakat dalam rangka untuk 

menaggulangi masalah pengangguran. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Studi Relevan 

Sejauh yang diketahui penulis hingga saat ini tulisan yang 

membahas tentang òAyu Maidia Sari Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaandi Payobasung Payakumbuh Timur Tahun 2003-2016ò 

belum ada,akan tetapi terdapat beberapa studi atau hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini yaitu tulisan skripsi Rinelda Wisti yang 

berjudul Salikin Mardi Hardjo: Pelopor Migrasi Orang Jawa Dari 

Suriname ke Tongar. Salikin Mardi Hardjo merupakan salah seorang 

pelopor migrasi orang Jawa di Suriname untuk kembali ke Indonesia. 

Keinginan untuk melakukan migrasi oleh orang-orang Jawa di Suriname 

kembali ke Indonesia diwujudkan dengan pembentukan Yayasan Tanah Air 

(YTA) yang dipimpin oleh Salikin Mardi Hardjo. Hingga Januari 1953 

belum ada jawaban dari pemerinrah RI membuat warga dan pengurus YTA 

resah. Akhirnya dengan keinginan kuat Salikin Mardi Hardjo berangkat ke 

Indonesia dari Paramaribo melalui Amsterdam. Setelah sampai di Jakarta 

disambut oleh Kementerian Luar Negeri.  

Salikin Mardi Hardjo mendapat penjelasan dari Jawatan 

Transmigrasi Jawa bahwa segala sesuatu tentang kesiapan kepulangan ke 

Indonesia sudah diatur oleh Jawatan Transmigrasi, tetapi karena di Jawa 
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sudah tidak ada lokasi kosong dan Lampung telah dicadangkan untuk 

daerah transmigrasi dari Jawa, maka Jawatan Transmigrasi mengusulkan 

sebidang tanah di Sumatera Tengah. Padabulan April 1953, rombongan 

berangkat bersama Jawatan Transmigrasi ke Sumatera Tengah di 

Bukittinggi.
14

 

Selanjutnya, skripsi Sumira Lestary yang berjudul H.M.Yanis 

Tengku Sutan: Pelopor petani jeruk dari Nagari Koto Tinggi. H.M.Yanis 

Tengku Sutan adalah orang yang pertama menerapkan sistem pertanian 

jeruk yang mempunyai peraturan berada di Jorong Langkuang Koto 

Tinggi yang berhasil menerapkan sistem pertanian jeruk yang benar 

dikampung halamannya.Dalam mengembangkan usaha pertanian jeruk 

H.M.Yanis Tengku Sutan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

H.M.Yanis Tengku Sutan  memiliki pengaruh positif terhadap masyarakat 

yaitu memberikan suatu ilmu yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Jorong Langkuang Koto Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang berhasil bukan hanya orang-orang yang memiliki pendidikan yang 

tinggi, tetapi orang-orang yang bisa memberikan ilmu yang bermanfaat 

bagi masyarakat banyak seperti, H.M. Yanis yang pendidikannya tidak 

menginjak ke jenjang yang lebih tinggi tetapi ilmu yang dimilikinya 

bermanfaat bagi masyarakat. Usaha H.M Yanis terus berkembang dan 

tetap bertahan walaupun pengikut usaha budidaya perkebunan Jeruk 

                                                             
14Rinelda Wisti.òSalikin Mardi Hardjo:Pelopor Migrasi Orang Jawa Suriname ke 

Tongarò.Padang:Skripsi.Fakultas Ilmu Sosial Universita Negeri Padang.2008 
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bertambah setiap tahun.
15

 

Skripsi Elisya Sovia yang berjudul Nasaruddin Datuak Bagindo 

Nan Kuniang (Dari Sebilah Rotan Menjadi Upakarti) 1972-1990. 

Nasaruddin Datuak Bagindo Nan Kuniang adalah seorang pengrajin rotan 

yang mampu menginovasi produk-produk yang terbuat dari rotan. 

Nasaruddin Datuak Bagindo Nan Kuniang muncul di tengah-tengah 

masyarakat yang sebagian besar masyarakatnya adalah pengrajin rotan, 

namun memiliki kreativitas, kemandirian, dan keinginan untuk membuat 

produk-produk yang terbuat dari rotan tidak kalah saing dengan produk-

produk yang terbuat dari plastik. Ketekunan Nasaruddin Datuak Bagindo 

Nan Kuniang membuahkan hasil setelah kembalinya dari Jakarta untuk 

mempelajari berbagai jenis kerajinan rotan dan kemudian 

mengembangkan inovasi baru dalam kerajinan rotan. Nasaruddin Datuak 

Bagindo Nan Kuniang membagikan pengalaman dan pengetahuannya 

kepada pengrajin rotan yang ada di Andaleh, sehingga segi pemasaran 

berubah dari lingkup daerah hingga keluar daerah bahakan ke luar  negeri 

seperti Malaysia.
16

 

Ketiga tulisan di atas relevan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penulisan sama-sama mengenai pengaruh seseorang terhadap 

orang banyak sehingga dapat merubah kehidupan orang banyak menjadi 

lebih baik. Perbedaan penelitian penulis dari ketiga tulisan di atas adalah 

                                                             
15Sumira Lestary.òH.M.Yanis Tengku Sutan: Pelopor Petani Jeruk  dari Nagari Koto Tinggi. 

Padang: Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.2011. 
16Elisya Sovia.ñNasaruddin Datuak Bagindo Nan Kuniang (Dari Sebilah Rotan Menjadi 

Upakarti) 1972-1990ò.Padang.Skripsi.Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.2011 
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cara pemberian gelar pelopor yang didapatkan oleh masing-masing 

pelopor. Dalam ketiga tulisan di atas pelopor diperoleh dari masyarakat. 

Sedangkan pelopor dalam penelitian penulis adalah pelopor yang di 

dapatkan karena prestasi yang di raih sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan melalui kompetisi yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. 

2. Konseptual 

a. Kepeloporan  

Kepeloporan merupakan akumulasi dari semangat, sikap dan 

jiwa kesukarelawanan yang dilandasi kesadaran diri atas tanggung 

jawab sosial untuk menciptakan sesuatu dan /atau mengubah gagasan 

menjadi suatu karya nyata yang dilaksanakan secara konsisten, gigih dan 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat serta diakui pemerintah.
17

 

Pelopor adalah yang berjalan terdahulu, yang berjalan didepan 

tentang pergerakan dan sebagainya.
18

 Pemuda merupakan generasi 

pelopor yang mampu melakukan perubahan besar bagi perkembangan 

negara dan daerahnya. Jadi, pemberdayaan pemuda adalah konsepsi 

dasar dalam mengembangkan jati diri dan kapasitas pemuda yang di 

dalamnya memuat tujuan, sasaran, dan hasil iplementasi.
19

 

 

                                                             
17Kementerian Pemuda dan Olahraga Deputi Bidang Harmonisasi dan Kemitraan. Buku 

Pedoman Pelaksanaan Pemilihan Pemuda Pelopor tahun 2012. Jakarta: Kementerian Pemuda dan 

OlahRaga. Hal.4 
18KBBI.web.id 
19Merry Andriany. Pemberdayaan Pemuda Melalaui Program Kewirausahaan 

Pemuda.Volume 2 Nomor 1,April 2013.Jurnal. Fakultas Ilmu Sosial dan ilmu Politik.Universitas 

Tanjungpura.2013.Hal.2 
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b. Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and different) 

yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, 

siasat, kiat, proses, dan perjuangan dalam menghadapi tantangan 

hidup.
20

 

Kewirausahaan merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi 

dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan dengan cara kerja 

untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Inti dari kewirausahaan 

menurut Drucker (1959) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif 

demi terciptanya peluang.
21

 

c.Biografi  

Biografi merupakan salah satu bentuk dalam penelitian sejarah 

yang bersifat humanioracentric yaitu sejarah yang berumpun pada aspek 

manusia sebagai aktor sejarah atua aspek biografi dalam arti apapun 

gejala sejarah yang diteliti mestilah berkaitan dengan pertanyaan 

tentang manusianya dan bukan tentang kedaaan fisik/ non fisik atau 

kehidupan ajaib yang aneh-aneh di luar pengalaman empirik. Unsur 

manusia dalam riset sejarah bisa perorangan/ kolektif maupun 

komunitas masyarakat tertentu ataupun kaum elit dan orang biasa saja 

                                                             
20Suryana.Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses.Jakarta:Salemba Empat.2013.Hal. 

17 
21Ibid.Hal.15 
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dalam kehidupan sehari-hari.
22

 

Tokoh adalah orang yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan 

dengan karya-karya monumental dan mempunyai pengaruh pada 

masyarakat sekitarnya, serta ketokohannya diakui secara ñmutawatirò.
23

 

Dari batasan ini, seorang tokoh harus mencerminkan empat indikator, 

yaitu: 

1. Berhasil dibidangnya. Istilah berhasil menunjukkan pada 

pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 

2. Mempunyai karya-karya monumental. Sebagai seorang tokoh 

ia harus mampu mempunyai karya-karya yang dapat 

diwariskan kepada generasi berikutnya, baik karya tulis 

maupun karya non ïfisik yang dapat dilacak jejaknya. 

3. Mempunyai pengaruh pada masyarakat. Artinya, segala 

pikiran dan aktivitas sang tokoh betul-betul dapat dijadikan 

rujukan dan panutan oleh masyarakat dalam melaksanakan 

aktivitas kehidupan sesuai dengan bidangnya. 

4. Ketokohannya diakui secara ñmutawatirò. Artinya, dengan 

segala kekurangan dan kelebihan sang tokoh, sebagian besar 

warga masyarakat memberikan apresiasi positif dan 

mengidolakannya sebagai seorang yang pantas menjadi tokoh 

atau ditokohkan untuk menyelesaikan berbagai persolan 

sesuai dengan bidangnya. 

                                                             
22Mestika Zed.2012. Metodologi Sejarah-Teori Aplikasi.FIS-UNP.Hal.14 
23Arief Furchan.2005.Studi Tokoh.Yogyakarta:Pustaka Pelajar.Hal.11-13 
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E. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sejarah.Metode sejarah dapat diartikan sebagai proses menguji dan 

menganalisa secara khusus rekaman dan pengalaman masa lampau.
24

 Metode 

yang dipakai dalam penelitian sejarah mencakup empat langkah berikut, yakni 

heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Tahap pertama, heuristik 

yaitu pengumpulan data atau sumber sejarah. Untuk tahapan heursistik, sumber 

data yang dapat dikumpulkan dapat berupa data lisan, tulisan, ataupun benda. 

Secara sifat dapat bersifat primer dan sekunder.
25

Sumber sejarah yang bersifat 

primer adalah sumber sejarah pertama, yaitu sumber sejarah yang dekat dengan 

peristiwa sejarah. Data primer yang diperoleh dengan cara langsung 

kelapangan mencari sumber-sumber primer yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumen. 

Kegiatan tersebut dilakukan melalui wawancara dengan Ayu Maidia Sari 

sendiri, orang-orang terkait dengan Ayu Maidia Sari.Diantara informan-

informan tersebut diambil orang-orang yang mampu menjelaskan serta 

mengungkapkan kehidupan dan aktifitas Ayu Maidia Sari, seperti orang tua, 

tetangga, anggota kelompok dan peternak binaaan Ayu.Sedangkan sumber 

sekunder adalah sumber kedua, yaitu sumber pelengkap.  

Tahap kedua, kritik sumber. Kritik sumber yang dilakukan melalui dua 

cara yakni eksternal dan internal. Kritik eksternal dilakukan untuk menguji hal- 

hal yang bersifat fisik atau penampilan luar dari sumber-sumber tersebut.ini 

                                                             
24Louis Gottschalk.1987.Mengerti Sejarah.Jakarta: Bina Aksara. Hal. 32 
25Sulasman. 2014.Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: CV Pustaka Setia. Hal.90 
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berarti, penalaahan akan difokuskan pada hal-hal yang bersifat material, seperti 

: jenis kertas, jenis tinta, cap, bentuk tulisan, waktu, zaman, tempat dan 

identifikasi pengarang yang sebenarnya.
26

Selanjutnya kritik internal bertujuan 

mengungkap saheh (kredibilitas) dan kebenaran (validitas) isi tujuan tulisan 

sumber tersebut.
27

 Untuk menjamin keaslian data, dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data 

wawancara dengan data dokumentasi dan hasil pengamatan dengan data 

dokumentasi. 

Tahap ketiga, interpretasi.Pada tahap ini dilakukan penggabungan 

sumber-sumber yang setema dan kegiatan membandingkan serta kegiatan 

menghubungkan berbagai jenis bahan yang dikumpulkan. Tahap 

keempat,historiografi. Historiografi yaitu cara penulisan, pemaparan atau 

laporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian 

ini memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian dari awal 

sampai penarikan kesimpulan. Data-data yang telah dikumpulkan baik melalui 

studi kepustakaan maupun wawancara dengan Ayu Maidia Sari atau orang-

orang yang mengenal Ayu Maidia Sari yang telah melalui kritik ekstern dan 

intern yang telah dianalisis dan diinterpretasi sehingga menjadi tulisan yang 

bersifat ilmiah. 

 

 

 

                                                             
26Basri MS.2006. Metodologi Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori dan Praktik). Jakarta: 

Restu Agung.Hal.69 
27Ibid. Hal.72 
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BAB II  

PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN AYU MAIDIA SARI  

A. Sekilas Mengenai Nagari Koto Baru sebagai Tanah Kelahiran Ayu 

Maidia Sari  

 

Nama nagari Koto Baru muncul dari  tiga orang tua yang datang ke 

padang batiah-batiah yang bernama Lewa, Paik dan Panjang melewati batang 

Lampasi dan sampai pada suatu hamparan padang yang luas dan mengelilingi 

padang tersebut, kemudian berhenti pada suatu titik yang bernama Kapalo 

Koto dan muncul keinginan untuk berdomisili di sana. Karena padang ini 

baru ditemukan diberilah nama Koto Baru. Setelah melakukan pengolahan 

lahan dan memiliki lahan yang luas untuk berkebun, nama Koto Baru menjadi 

Koto Baru Padang Porak.
28

 

Tanaman yang ditanam pada waktu itu adalah pohon rami. Pada masa 

pendudukan Jepang, semua pohon rami yang ada di kebun di Koto Baru 

Padang Porak dibongkar. Kemudian ditanam kembali namun, pohon rami 

tersebut tidak tumbuh sehingga kebun tidak lagi ditanami dengan tanaman 

apapun sehingga nama Koto Baru Padang Porak juga hilang seiring dengan 

musnahnya tanaman pohon rami dan nama Koto Baru Padang Porak kembali 

dikenal menjadi Koto Baru. 

Suatu nagari muncul dari adanya tiga unsur yaitu taratak, dusun dan 

koto. Taratak merupakan hamparan luas yang diisi oleh beberapa keluarga. 

Setelah beberapa keluarga mulai banyak menjadi dusun. Kemudian setelah 

lebih banyak lagi dinamakan Koto. Karena Koto Baru merupakan sebuah 

                                                             
28Wawancara dengan Yusri Dt. Patiah Nan Mudo tokoh masyarakat Koto Baru tanggal 23 

Januari 2017 Jam 16.30 WIB 
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koto maka dimasukkan dalam suatu nagari menjadi Koto Baru Payobasung. 

Setelah masuk dalam kenagarian Payobasung, Koto Baru masuk dalam 

Jorong Nan Tigo (Koto Baru, Koto Panjang, Payobasung) Kenagarian 

Payobasung Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pada tahun 1971, berdirilah Kotamadya Payakumbuh sehingga daerah 

Koto Baru terpisah dari bagian Kabupaten Lima Puluh Kota dan  masuk 

menjadi bagian dari kotamadya. Berdasarkan UU. No.5 Tahun 1979, 

kengarian Koto Baru Jorong Nan Tigo berubah menjadi kelurahan Koto Baru, 

kecamatan Payakumbuh Timur dan Kengarian Payobasung menjadi suatu 

Kerapatan Adat Nagari (KAN) yang tidak menjadi bagian dari pemerintahan 

lagi dan berada di bawah naungan kecamatan. 

Nagari Koto Baru merupakan suatu lahan yang memanjang dan 

memiliki lahan pesawahan yang luas, sehingga menjadikan penduduk Koto 

Baru hampir secara keseluruhan bekerja sebagai petani.
29

 Petani yang ada di 

Koto Baru tidak hanya dalam hal bertani untuk menanam padi dan tanaman 

lainnya tetapi juga petani yang beternak sebagai penghasilan tambahan. 

Hewan yang diternakkan adalah sapi, ayam, itik ,dll. Hewan yang paling 

banyak dipelihara masyarakat Koto Baru adalah itik sehingga hampir setiap 

rumah masyarakat beternak itik walaupun dalam jumlah yang sedikit. 

Banyaknya itik yang dipelihara oleh masyarakat menjadikan Koto Baru 

dikenal sebagai sentral itik di Kota Payakumbuh. 

 

                                                             
29Wawancara dengan Yusri Dt. Patiah Nan Mudo tokoh masyarakat Koto Baru tanggal 27 

Januari 2017 Jam 14.30 WIB 



20 
 

 
 

B. Masa Kecil dan Kehidupan Keluarga  

Ayu Maidia Sari lahir di Payakumbuh pada tanggal 11 Mai 1984.Ayu 

merupakan anak dari bapak Husman Budi yang berdarah Medan dan Ibu 

Ermawati berdarah Minang.Ayu merupakan anak pertama dan perempuan 

satu-satunya dari empat orang bersaudara yang terdiri dari Aan Sugianto, 

Nasrul dan Muhammad Effendi.Meskipun anak perempuan satu-satunya 

bukan berarti Ayu merupakan anak yang manja, tetapi sebaliknya dia adalah 

anak yang mandiri berbakti kepada orang tua.Ini ada kaitan dengan pola 

pendidikan di rumah tangga yang didominasi oleh budaya Batak yang keras. 

Masa kecil Ayu sangatlah berbeda dengan yang dilakukan oleh anak-

anak seusianya. Dimana anak-anak usia sekolah dasar  menghabiskan waktu 

mereka bermain dengan teman-temannya, namun tidak demikian dengan 

Ayu. Pada tahun 1991-1997 Ayu sekolah di SD Negeri 09 Koto Baru 

Payobasung.Kemudian dilanjutkan ke SMP Negeri 02 Payakumbuh pada 

tahun 1997-2000.Pada tahun 2000-2001, Ayu melanjutkan sekolah di SMA 1 

Payakumbuh.Pada tahun 2002-2003 pindah sekolah ke SMA Negeri 01 

Lubuk Alung. 

Ketikausia kelas 1 SD, Ayu membantu ibunya untuk menjual kain 

bekas keliling kampung dan pada hari Minggu membeli kain bekas ke pasar 

bersama keluarga. Setelah naik ke kelas 2 SD, Ayu menjual aneka mainan 

anak-anak di pasar sendiri saat pulang sekolah sampai jam 5 sore. Dari kelas 

1 SD sampai kelas 3 SD dilalui Ayu dengan membantu orang tuanya jualan.  

Ketika kelas 4 SD Ayu mulai diberikan kebebasan untuk membantu orang tua 
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karena keinginannya untuk belajar baca Al-Quran dimana teman-temannya  

saat kelas  1 SD sudah mulai belajar mengaji sedangkan Ayu kelas 4 SD baru 

mulai belajar baca Al-Quran. Hal itu terungkap dari hasil wawancara: 

ñAyu merupakan seorang yang sederhana dan 

mandiri.Masa kecilnya dilalaui dengan membantu orang 

tua dan berjualan yang dimulai saat memasuki sekolah 

dasar.Kegiatan Ayu membantu orang tua sempat 

dikurangi oleh ibunya karena melihat Ayu sering 

mengintip temannya yang sedang belajar baca al- quran 

di mesjid dari jendela.Sejak itulah Ayu diberikan waktu 

untuk belajar baca Al-Quran.Namun, waktu itu hanya 

sebentar lebih kurang satu tahun saja, karena ayah Ayu 

mulai mempraktekkan menetaskan telur dengan mesin 

tetas dan Ayu dilibatkan untuk membalik telur saat 

sebelum pergi sekolah dan pulang sekolah.ò
30

 

Setahun setelah belajar mengaji yaitu saat kelas 5 SD, kegiatan Ayu 

berubah setelah kembalinya Pak Budi dari rumah temannya di Bukittinggi 

untuk melihat mesin tetas yang dibuat oleh temannya. Sesampai 

dirumah,iamencoba membuat mesin tetas tersebut karena iamemiliki keahlian 

sebagai tukang bangunan dan perabot. Pertama kali Pak Budi membuat mesin 

tetas dengan kapasiats 600 telur. Telur yang dibutuhkan pada masa ini pun 

tidaklah sulit, karena pada saat itu masyarakat banyak yang memelihara itik 

secara tradisional dengan menggembala ke sawah yang  siap panen. Ayu 

melakukan perannya sebagai pembalik telur
31

dan penjual telur asin.Ayu 

melakukan perannya saat pulang sekolah dan libur sekolah. 

Setelah telur itik berhasil ditetaskan, Pak Budi menambah mesin teats 

menjadi 4 buah.Pemasaran itik tetas saat ini sulit, karena angapan masyarakat 

                                                             
30Wawancara dengan Yanel Husna saudara sepupu sekaligus  teman masa kecil Ayu 

tanggal 5 Januari 2017 Jam 14.00 WIB 
31Pembalik telur adalah orang yang melakukan pembalikan  telur yang merupakan  salah  

satu tahap yang dilakukan saat proses penetasan telur itik secara manual 
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bahwa itik yang ditetaskan dengan mesin tetas bibitnya tidak bagus dan tidak 

bisa bertelur. Meskipun demikian, Pak Budi tidak putus asa, ia menjual bibit 

itik dengan cara berkeliling Kota Payakumbuh dengan becak. Sulitnya 

pemasaran saat ini dan ditambah lagi memasuki masa krisis moneter, usaha 

penetasan berhenti sehingga hutang yang dipinjam ke Bank tidak terbayarkan. 

Untuk mengatasi masalah ini, Pak Budi pergi ke Malaysia untuk bekerja  

selama 50 hari dan pulang kembali untuk membayar hutang yang ada di 

Bank.  

Setelah hutang di Bank lunas, Pak Budi kembali mencoba 

menjalankan usaha mesin tetasnya. Untuk membuktikan pendapat masyarakat 

tentang bibit itik yang ditetaskan dengan mesin tetas, ia mencoba 

membesarkan itik yang ditetaskannya. Ternyata itik yang ditetaskannya itu 

bisa bertelur dan pandangan masyarakat tentang bibit itiknya salah.
32

Seiring 

dengan pembuktian itu, permintaan bibit itik yang ditetaskan dengan mesin 

tetas semakin banyak. Bahkan ada yang membayar uang muka terlebih 

dahulu, agar bisa segera mendapatkan bibit, sehingga pada saat ini jumlah 

mesin tetas menjadi 20 kotak dengan kapasitas 600 dan 900 butir telur. 

Gambaran itu tampak dari hasil wawancara: 

ñPada saat pertama kali menjalankan usaha penetasan 

terasa sangat sulit untuk meyakinkan masyarakat dengan 

hasil tetasan tersebut.Hal ini disebabkan karena penilaian 

masyarakat bahwa itik yang ditetaskan dengan mesin 

bibitnya tidak bagus dan tidak bisa untuk bertelur.Untuk 

membuktikan hal itu, ayah Ayu mencoba membesarkan 

itik hasil tetasannya tersebut, ternyata hasilnya tidak 

sesuai dengan penilaian masyarakat saat itu.Itik tersebut 

                                                             
32Wawancara dengan Ermawati ibu Ayu tanggal 2 Janurai 2017 Jam 15.00  
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ternyata bagus dan bisa bertelur. Dengan adanya 

pembuktian ini, terjadinya peningkatan permintaan bibit 

bahkan ada yangmembayar uang muka duluan agar 

mendapatkan duluan.ñ
33

 

Kebiasaan Ayu melakukan pekerjaan sebelum memasuki bangku 

kuliah dan kegiatan perkuliahan hanya berlangsung 3-4 hari seminggu, Ayu 

mengajak tiga orang temannya untuk menetaskan telur di rumah kos-

kosannya yang berada di Kubu Durian By Pass untuk mengisi waktu luang. 

Penetasan dilakukan sebanyak 2.400 telur/bulan dengan jumlah mesin tetas 5 

kotak dengan 3 kotak kapasitas 600 telur dan 2 kotak kapasitas 300 telur. 

Hasil dari penjualan telur yang telah ditetaskan menjadikan Ayu dan teman-

teman terbantu dalam biaya kuliah sehingga mengurangi pengeluaran orang 

tua, sebagaimana dipaparkan teman Ayu berikut: 

ñAyu mengajak kami untuk melakukan penetasan di kos-

kosan dengan cara iyuran Rp.700.000/orang. Ayu 

mengajarkan kami proses penetasan bedasarkan 

pengalamannya sejak kecil dalam hal penetasan. Selain 

itu untuk pemasaran, bibit dibeli oleh ayah Ayu.Kami 

merasa terbantu dengan ajakan Ayu.Sehingga hasil 

penetasan yang kami lakukan dapat meringankan orang 

tua untuk biaya kuliah.ò
34

 

C. Sosial Budaya 

Penduduk Koto Baru dominan berasal dari penduduk asli, sedangkan 

masyarakat campuran hanya sedikit yang mulai masuk pada tahun 2015 

dengan adanya perumahan yang dibangun di Koto Baru. Penduduk Koto Baru 

memiliki rasa sosial yang tinggi. Seperti halnya diungkapkan dalam pepatah 

minang ñkaba baiak baimbauan, kaba buruak bahambauanò. Jika ada 

                                                             
33Wawancara dengan Ermawati ibu Ayu tanggal 2 Janurai 2017 Jam 15.00 
34Wawancara dengan  Vika Serinda teman kuliah Ayu dan ikut menetaskan telur bersama 

Ayu saat kuliah tanggal 15 Januari 2017 Jam 15.00 WIB 



24 
 

 
 

kemalangan atau meninggal dunia maka segala pekerjaan akan ditinggalkan 

dan pergi ke rumah duka terlebih dahulu.
35

 

Masyarakat Koto Baru memilki rasa gotong royong yang tinggi. Jika 

ada acara seperti baralek, maka masyarakat sekitar akan datang membantu 

untuk memasak sehari sebelum acara dilaksanakan. Selain itu, masyarakat 

Koto Baru juga memiliki kegiatan yang bersifat kelompok seperti kelompok 

tani dan ternak. Dengan adanya kelompok-kelompok yang ada di Koto Baru 

membuat masyarakat semakin akrab dan saling berbagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
35Wawancara dengan Defino Putra Dt. Panjang LPM Koto Baru tanggal 23 Janurai 2017 

Jam 14.00 WIB 
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BAB III  

AYU MAIDIA SARI SEBAGAI PEMUDA PELOPOR DAN KIPRAHNYA 

BIDANG KEWIRAUSAHAAN  

A. Kemunculan Ayu Maidia Sari Sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan 

1. Mengikuti Jejak Orang Tua sebagai Peternak Itik 

Ayu adalah anak dari pasangan peternak itik Husman Budi dan 

Ermawati. Bapak Husman Budi mulai merintis usaha penetasan itik sejak 

tahun 1995 yang ketika itu Ayu berusia 11 tahun dan duduk di bangku 

kelas V SD. Sejak awal usaha penetasan dilakukan, Ayu sudah dilibatkan 

dalam pengelolaan usaha penetasan ini. Ayu melakukan penetasan saat 

sebelum pergi sekolah dan pulang sekolah.Kegiatan ini dilakukan Ayu 

sampai Ayu menyelesaikan sekolah di SMA N 1 Lubuk Alung. 

Kegiatan Ayu yang sejak kecil sampai remaja dipenuhi dengan 

kegiatan sekolah dan penetasan membuatnya semakin tertarik dengan 

dunia peternakan, sehingga Ayu melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi Universitas Andalas Padang dengan jurusan sosial ekonomi 

peternakan.Ayu tertarik dengan jurusan ini dengan alasan ilmu yang 

didapat tidak hanya mengenai peternakan saja tetapi juga dari segi sosial 

ekonomi dalam dunia peternakan. 

Kebiasaan Ayu sejak kecil yang melakukan kegiatan penetasan, 

pada tahun 2003 Ayu mengajak tiga orang teman kuliahnya yang juga 

satu kontrakan.Untuk memperoleh mesin tetas tersebut, Ayu iyuran 

dengan tiga orang temannya sebanyak Rp. 700.000/orang.Dengan adanya 

usaha penetasan yang dilakukan saat kuliah membuat Ayu dan tiga orang 
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temannya memiliki penghasilan dan dapat meringankan orang tua 

masing-masing untuk biaya kuliah. 

Kedisiplinan orang tua Ayu, yang tidak memperbolehkan Ayu 

untuk dekat dengan laki-laki apalagi memiliki hubungan lebih dari 

sekedar teman biasa, sehingga pada tahun 2007 Ayu menikah dengan 

Gustian Jamal.Dimana pada saat ini Ayu belum menamatkan kuliah dan 

masih berstatus sebagai mahasiswa dan usaha penetasan dengan teman 

berhenti karena telah menikah. Untuk memulai kehidupan yang baru 

sebagai suatu keluarga, Ayu dan suaminya tertarik untuk berwirausaha 

dengan bidang yang sama seperti usaha yang dikelola oleh orang tua Ayu 

yaitu penetasan telur itik karenamelihat perkembangan usaha yang telah 

dibangun orang tua dan ditambah dengan ilmu yang diperoleh Ayu saat 

kuliah di perguruan tinggi Universitas Andalas jurusan Sosial Ekonomi 

Peternakan.  

Langkah awal yang dilakukan  Ayuadalah melakukan pinjaman 

kepada BMT Madani yang ada di Payobasung dan ditambah dengan 

tabungan yang dimilikinya bersama suami. Dengan modal dari pinjaman 

dan tabungan yang dimilikinya Ayu mulai membuat mesin 

tetas.Pembuatan mesin tetas seperti buatan ayahnya yang terbuat dari 

papan membutuhkan modal yang cukup banyak, untuk itu Ayu merenovasi 

mesin tetas tersebut dengan cara mengganti bahan pokok pembuatan 

mesin tetas yang awalnya terbuat dari papan diganti dengan triplek. Ayu 

memilih triplek dengan alasan harga triplek lebih murah dari papan. 
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Ternyata setelah diganti dengan triplek, hasil tetasanpun sama dengan 

yang terbuat dari papan. 

Usaha Pak Budi yang telah mulai berkembang dengan dibukanya 

cabang di Lubuk Alung yang juga memiliki pasar untuk pemasaran itik 

pada hari Minggu sama dengan yang ada di Kota Payakumbuh.  

Banyaknya permintaan untuk bibit itik, maka pada tahun 2002 Pak Budi 

mulai menetap dan mencari rumah kontrakan sehingga Ayu bersama 

adiknya Nasrul juga dipindahkan sekolah ke Lubuk Alung agar bisa 

membantu ayahnya untuk melakukan penetasan. Setelah 6 bulan tinggal di 

Lubuk Alung, Pak Budi menikah lagi dengan salah seorang warga sekitar 

tempat tinggalnya dan memilih fokus di Lubuk Alung, sehingga usaha 

yang ada di Payakumbuh dikelola oleh istrinya Ermawati dan setelah Ayu 

menikah juga dikelola oleh Ayu dan suaminya Gustian Jamal. 

 Sistim awal yang diterapkan Pak Budidengan semi tertutup dan 

tidak boleh perorangan yang masuk serta melihat ruangan alat mesin 

tetasnya kecuali jika ada kunjungan dari Dinas Peternakan dengan alasan 

akan menimbulkan pesaing untuk usahanya. Setelah dikelola Ayu, sistim 

tersebut kemudian diganti dengan memperbolehkan siapapun untuk masuk 

dan melihat mesin tetas dengan alasan yang jauh berbeda dengan alasan 

ayahnya yaitu adanya keinginan untuk berbagi ilmu yang akan 

menimbulkan mitra usaha baginya sehingga usahanya dapat berkembang 

lebih pesat, seperti produksi DOD lebih banyak dari pada yang 

sebelumnya dengan adanya mitra usaha. 
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Dengan adanya sistim yang baru ternyata membuat masyarakat 

banyak berdatangan ke rumah Ayu di Koto Baru untuk bertanya tentang 

alat, bahan dan cara membuat mesin tetas. Bahan untuk pembuatan mesin 

tetas tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel1 

Alat dan Bahan Untuk Membuat Mesin Tetas Kapasitas 400 

NO Bahan Ukuran  Banyak 

1 Kayu 

4x6 m 3 batang 

3x5 m 3 batang 

2x6 m 4batang 

2 Papan  1,5 m 1,5 lembar 

3 Kayu  2x6 m (dibagi dua) 2 batang 

4 Triplek biasa  4 mm 0.5 lembar 

5 Triplek mika  4 mm 1,5 lembar 

6 Leter L - 1 batang 

7 Peting - 1 lusin 

8 Kabel  - 5 meter 

9 Kaca  20x10 cm 1 buah 

10 Oncel  - 2 buah 

11 Pegangan  - 2 buah 

12 Baki tadah air - 8 buah 

13 Kawat ram 1,2 meter 1 buah 

14 Colokan  - 2 buah 

15 Peting gantung - 1 buah 

16 Paku 

1 ½  0,5 Kg 

2 ½  0,5 Kg 

3 0,5 Kg 

17 Paku triplek - ½ kotak 

18 Mor  - 1 kotak 

19 Termostat  - 1 buah  

20 Termometer  - 1 buah 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan mesin tetas merupakan bahan yang biasa 

digunakan dalam dunia pertukangan, seperti kayu, papan dan paku. 

Namun, yang menjadi rahasia adalah proses pembuatan dan alat yang 
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mendukung untuk proses penetasan. Bahan yang direnovasi Ayu dari 

mesin tetas buatan Pak Budi adalah bahan utama dari alat penetasan yaitu 

yang terbuat dari papan diganti dengan triplek. 

Setelah tamat kuliah pada tahun 2008,  Ayu mencoba mengikuti 

tes CPNS seperti halnya yang dilakukan oleh kebanyakan para sarjana 

yang baru menamatkan kuliah. Ayu mengikuti tes CPNS bagian lapangan 

seperti bagian penuyuluh peternakan.Ayu berfikir jika dia menjadi PNS 

bagian lapangan Ayu bisa membantu masyarakat yang membutuhkan 

bantuannya dalam bidang peternakan.Selain itu, usaha yang telah 

dijalankannya tetap dapat berjalan karena bisa dikontrol oleh 

suaminya.Namun, Ayu gagal dalam seleksi CPNS tersebut. 

Kegagalan Ayu untuk menjadi PNS tidak membuatnya putus asa 

dan mengambil hikmah dari kegagalannya untuk menjadi PNS dan 

memilih untuk fokus terhadap usaha yang telah dijalaninya serta bertekat 

untuk mengembangkan usaha ini melebihi yang dilakukan orang tuanya. 

Jika pada masa orang tuanya pemasaran itik sekitaran kota Payakumbuh, 

maka Ayu berniat minimal sekitaran daerah yang ada di Sumatera Barat. 

Berikut wawancara penulis dengan Ayu, akhirnya lebih memilih 

berwirausaha dari pada menjadi pegawai negeri sipil: 

ñStatus PNS memang menjadi salah satu lowongan kerja 

yang paling banyak diinginkan orang, termasuk saya 

ketika baru tamat kuliah dan mencoba mengikuti tes 

CPNS dua kali dan tidak lulus.Kemudian saya 

memutuskan untuk menekuni wirausaha dibidang 

budidaya ternak itik.Dalam dunia wirausaha, sejak awal 

merintis usaha kita telah menjadi pemimpin untuk usaha 

kita sendiri.Kita bisa mengambil keputusan sendiri 
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mengenai usaha yang kita jalankan.Berhasil atau gagal 

kita juga yang menikmatinya.Inilah daya tarik menjadi 

wirausahawan yang tidak dimiliki PNS dan saya bertekat 

untuk mengembangkan usaha ini lebih luas dibandingkan 

yang telah dilakukan orang tua saya. Oleh sebab itu, saya 

lebih memilih wirausaha yang mandiri namun dengan 

mitra usaha sebanyak-banyaknyaò
36

 

2. Membentuk Kelompok 

Perubahan sistem yang dilakukan Ayu, beredar luas begitu 

cepat.pada tahun 2007 itu juga,banyak masyarakat yang datang dan 

bertanya. Adanya keinginan Ayu untuk berbagi dengan perubahan sistim 

yang dilakukannya tersebar sampai ke Dinas Peternakan Kota 

Payakumbuh dan memberikan saran kepada Ayu untuk membentuk 

kelompok tani guna mengorganisir peternak-peternak itik yang ada di 

Kelurahan Koto Baru sehingga dapat memaksimalkan potensi daerah 

yang ada. Berawal dari saran Dinas Peternakan inilah yang menggerakkan 

Ayu untuk membentuk kelompok-kelompok tani. Kelompok-kelompok 

tani yang dibentuk Ayu adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok Tani Ternak Siti Fatimah 

Berdasarkan usulan dari Dinas Peternakan pada bulan Juni 

tahun 2007 dibentuklah suatu kelompok tani ternak Siti Fatimah 

beranggotakan perempuan yang rata-rata adalah ibu rumah tangga 

yang beternak itik. Pada saat ini kelompok tani baru mulai muncul dan 

cara berkelompok belum diketahui, maka keskretariatan kelompok 

juga belum dimilki dan menumpang pada suatu koperasi yang ada di 

Tiakar yang bernama Siti Fatimah, karena inilah kelompok ini juga 

                                                             
36Wawancara dengan Ayu Maidia Sari tanggal 2 Februari 2017 Pukul 11.00 WIB 
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dinamakan kelompok tani ternak Siti Fatimah. Karena kelompok tani 

ternak Siti Fatimah berada di bawah naungan koperasi Siti Fatimah 

maka secara otomatis kelompok tani ternak Siti Fatimah diketuai oleh 

pimpinan koperasi Siti Fatimah. Sedangkan Ayu dipilih menjadi 

sekretaris karena di antara anggota kelompok kurang memiliki 

pengetahuan tentang pengurusan surat dan sekaligus pembina karena 

Ayu merupakan seorang sarjana peternakan. 

Kegiatan dari kelompok Siti Fatimah adalah penetasan dan 

pembesaran itik.Selain itu, jika membutuhkan modal juga bisa 

langsung melakukan pinjaman di koperasi Siti Fatimah. Setelah 

dilakukan penetasan dan peternakan itik selama satu tahun, kelompok 

mulai mandiri dan mencari tempat kesekretariatan yang baru dan 

pindah ke Koto Baru dan nama kelompok diganti dengan nama 

kelompok tani ternak Saiyo Sakato. 

b. Kelompok Tani Ternak It ik Saiyo Sakato 

Setelah dibubarkan kelompok tani ternak Siti Fatimah yang ada 

di Tiakar kemudian dibentuk kelompok tani ternak itik di Koto Baru 

yang diberi nama Saiyo Sakato pada bulan Juni tahun 2008 dengan 

jumlah anggota 22 orang yang keseluruhannya adalah perempuan. 

Dalam kelompok ini, Ayu dipilih sebagai ketua kelompok dengan 

alasan Ayu adalah penggerak dari terbentuknya kelompok serta 

memeiliki wawasan yang luas mengenai peternakan dan kelompok. 
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Kegiatan dalam kelompok ini adalah budidaya itik yang terdiri 

dari penetasan, pembesaran itik pedaging dan pemeliharaan itik 

petelur.Produksi yang dihasilkan adalah telur tetas, telur konsumsi, 

telur asin dan itik segala umur (DOD, dara, dewasa dan afkir).Setiap 

anggota kelompok memiliki masing- masing 4 mesin tetas. Selain 

mendapatkan mesin tetas, anggota kelompok tani mendapatkan ilmu 

dan cara penetasan dari Ayu. Adapun langkah-langkah penetasan itik 

yang diberikan Ayu adalah sebagai berikut: 

1) Telur itik yang bisa ditetaskan adalah telur itik yang memiliki 

pejantan dengan perbandingan 1:10, 1 itik pejantan dan 10 itik 

betina. Sebelum dilakukan penetasan, telur itik yang akan 

ditetaskan dipilih terlebih dahulu yaitu telur yang oval. Bagian 

yang tumpul adalah bagian kepala dan yang runcing adalah 

bagian ekor. Telur yang telah dipilih kemudian digosok dengan 

ampelas yang bertujuan untuk menipiskan kerabang telur 

sehingga memudahkan proses penetasan. 

2) Hari pertama sampai hari ketiga dilakukan penyusunan telur pada 

rak telur. 

Telur disusun dengan kemiringan 45 derjat dengan bagian tumpul 

terletak dibagian atas. Setelah penyusunan telur, rak telur 

dimasukkan kedalam mesin tetas. Sebelum dimasukkan pastikan 

suhu mesin tetas telah stabil. Pada saat ini belum dilakukan 
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pemutaran dan pendinginan. Suhu 101 derjat fahrenheit (f) dan 

ventilasi ditutup.  

3) Hari ke-3 dan 5 dilakukan peneropongan telur (egg clanding) 

Peneropongan bertujuan untuk melihat perkembangan bibit. 

Bibit yang baik ditandai dengan gumpalan yang menyerupai 

jaring laba-laba. Bibit yang mati ditandai dengan lingkaran 

berwarna merah. Telur yang tidak berbibt akan terlihat terang atau 

sama dengan telur yang belum ditetaskan.  

4) Pemutaran dan pendinginan telur 

Setelah dilakukan peneropongan, langkah selanjutnya adalah 

pemutaran dan pendinginan telur. Pemutaran telur dilakukan 

dengan tujuan agar embrio tidak lengket ke krabang telur. 

Sedangkan tujuan dilakukan pendinginan bertujuan untuk 

menyegarkan telur. Berikut ini adalah jadwal pemutaran dan 

pendinginan telur: 

Tabel 2 

Jadwal Pemutaran dan Pendinginan Telur Tetas 

No Hari 

Ke 

Jadwal Pemutaran Pendinginan 

1 1-3 Pemutaran Tidak 

Dilakukan 

Pendinginan 

Tidak Dilakukan 

2 4-25 Pagi Jam 09.00 

Siang Jam 14.00 

Malam Jam 20.30 

Dilakukan Siang 

Jam 14.00 

3 26-28 Pagi Jam 09.00 

Siang Jam 14.00 

Malam Jam 20.30 

Pendinginan 

Tidak Dilakukan 

   Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pemutaran telur 

dilakukan pada hari ke-4 sampai ke-28. Pemutaran telur 

dilakukan 3 kali sehari dengan waktu yang sama setiap harinya 

yaitu pagi pukul 09.00, siang pukul 14.00 dan malam pukul 

20.30. sedangkan untuk pendinginan telur dilakukan pada hari ke-

4 sampai ke-25 pada siang hari pukul 14.00. pada hari ke-26 

sampai ke-28 tidak dilakukan karena sudah memasuki tahap 

penetasan dan membutuhkan panas yang tinggi. 

5) Pengaturan suhu, kelembapan dan ventilasi selama proses 

penetasan 

Selain dilakukan pemutaran dan pendinginan hal lain yang harus 

diperhatikan adalah suhu, kelembapan dan ventilasi pada mesin 

tetas. Berikut ini adalah jadwal pengaturan suhu, kelembapan dan 

ventilasi selama proses penetasan: 

Tabel 3 

Pengaturan Suhu, Kelembapan dan Ventilasi Selama Proses 

Penetasan 

No 
Hari 

Ke 

Suhu 

Derjat 

Fahrenhei

t (F) 

Kelembapan Ventilasi 

1 1-3 101 
Tidak 

memerlukan 

alat,hanya 

dengan 

menjaga 

wadah air 

tetap penuh 

Ditutup 

2 4-7 102 

Dibuka 

¼ (Pagi), 

½ (Siang) 

& 

¾(Malam) 

3 8-20 103 Dibuka 

4 21-28 104 Dibuka 

   Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa suhu pada hari-hari 

berikutnya semakin ditingkatkan. Seperti pada hari ke-1 sampai 

ke-3 adalah 101º F, pada hari ke-4 sampai ke-7 adalah 102 º F, 

pada hari ke-8 sampai 20 adalah 103º F, dan pada hari ke-21 

sampai ke-28 104º F. Untuk kelembapan tidak memerlukan alat, 

hanya dengan menjaga wadah air tetap penuh. Sedangkan untuk 

ventilasi berangsur-angsur dibuka mulai dari umur 1-3 yang 

masih ditutup, pada hari ke-4 sampai ke-7 (dibuka ¼ pagi, ½ 

siang dan ¾ malam), pada hari ke-8 sampai ke-28 ventilasi 

dibuka. 

6) Pembilasan telur 

Pembilasan telur dilakukan dengan tujuan untuk menjaga 

kelembapan karena telur itik membutuhkan kelembapan tinggi 

yang juga berfungsi untuk merapuhkan kerabang telur. 

Pembilasaan dilakukan dengan menggunakan kain yang dibasahi 

dengan air suam-suam kuku(ngilu kuku). Pembilasan dilakukan 

bersamaan dengan pemutaran telur yaitu: 

Tabel 4 

Jadwal Pembilasan Telur 

No Hari Ke  Pembilasan Telur 

1 5-10 Pagi Hari 

2 11-25 Pagi Dan Malam Hari 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari  

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pembilasan dilakukan 

mulai dari hari ke-5.Pada hari ke-5 sampai 10 pembilasan 
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dilakukan pada pagi hari sedangkan pada hari ke11-25 dilakukan 

pada pagi dan malam hari.Pada hari ke-26 sampai 28 tidak 

dilakukan pembilasan karena telur memasuki tahap penetasan. 

7) Perlakukan waktu itik mulai menetas 

Pada hari ke 26 telur itik mulai retak, telur tetap diputar dengan 

bagian yang retak mengarah keatas. Ventilasi harus terbuka penuh 

karena telur yang akan menetas membutuhkan pertukaran udara. 

Anak itik yang bulunya telah kering dapat diambil dan 

ditempatkan pada kotak, seperti kotak kardus. 

8) Seleksi DOD (anak itik yang berumur satu hari) 

Metode hand sexing: cara mementukan kelamin anak itik dengan 

melihat anatomi kelamin anak itik dengan cara membuka kloaka. 

DOD yang jantan akan terlihat tonjolan sebesar jarum dan DOD 

yang betina tidak terdapat tonjolan. 

Berikut wawancara penulis dengan Rosi Susmiati bendahara 

kelompok tani ternak Saiyo Sakato mengenai sosok Ayu yaitu: 

ñSosok Ayu sangat membantu masyarakat yang ingin 

beternak itik, karena Ayu mau membagikan ilmunya yang 

sulit didapatkan dari orang lain. Sejak tahun 1995 sampai 

2007 bisa dikatakan untuk Kota Payakumbuh, yang 

memiliki mesin penetasan hanya ada di Koto Baru yaitu 

usaha penetasan yang dimiliki orang tua Ayu. Namun, tidak 

ada yang boleh masuk ke ruangan penetasan kecuali jika 

ada kunjungan dari Dinas Peternakan Kota Payakumbuh. 

Setelah Ayu mengolah usaha orang tuanya, barulah 

masyarakat bisa melihat mesin penetasan. Bahkan Ayu mau 

memberitahukan cara pembuatan mesin tetas. Perubahan 
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yang dilakakukan Ayu sangat membantu masyarakat yang 

beternak itik untuk mendapatkan DOD dengan jumlah yang 

banyak karena mayoritas mata pencarian penduduk Koto 

Baru adalah beternak itik.
37

 

Pada tahun 2009, kelompok tani ternak itik Saiyo Sakato 

bergabung dalam kelompok-kelompok tani yang ada di Koto Baru 

dengan membentuk Gabungan Kelompok Tani (GaPokTan) Koba 

Jaya.Kelompok yang tergabung adalah enam kelompok dengan bidang 

usaha yang berbeda-beda, yaitu peternakan itik, sapi potong dan 

holtikultura. Berikut wawancara penulis dengan Ayu, alasan 

kelompok tani ternak Saiyo Sakato bergabung dengan Gapoktan: 

ñGapoktan dibentuk dengan tujuan, agar petani-petani dan 

peternak dapat menjual hasil pertanian dan peternakan 

mereka dengan harga sesuai dengan pasaran dan terhindar 

dari para tengkulak yang menekan harga. Gapoktan berperan 

sebagai wadah untuk membantu masyarakat menjual hasil 

peternakan dan pertanian mereka. Kelompok tani ternak 

Saiyo Sakato bergabung dalam Gapoktan karena anggota dari 

kelompok tani ternak Saiyo Sakato tidak hanya beternak itik 

tapi juga ada yang beternak sapi dan juga melakukan kegiatan 

pertanian seperti menanam sayuran dan cabe, sehingga 

anggota kelompok dilibatkan dalam Gapoktan.ò
38

 

 

c. Kelompok Tani Ternak Koto Saiyo 

Pada tahun 2011 Ayu mengikuti pemilihan Sarjana 

Membangun Desa (SMD) yang ada di Dinas Peternakan Kota 

Payakumbuh.Dalam seleksi ini, Ayu mengajukan kelompok tani 

ternak Koto Saiyo yang ada di Payobasuang yang sebelumnya telah 

berdiri pada tahun 2009. Ayu memilih kelompok tani ternak Koto 

                                                             
37Wawancara dengan Rosi Susmiati bendahara Kelompok Tani Ternak Itik Saiyo Sakato 

tanggal 14 Januari 2017 Jam 11.00 WIB 
38Wawancara dengan Ayu Maidia Sari tanggal 10 Januari 2017 Jam: 10.30 WIB  
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Saiyo karena di daerah Koto Baru sudah ada dua orang Sarjana 

Membangun Desa (SMD) dan memillih kelompok tani ternak Koto 

Saiyo yang berada dekat dengan Koto Baru serta satu kenagarian yaitu 

kenagarian Payobasung. 

Kegiatan kelompok tani ternak Koto Saiyo adalah usaha 

penggemukan dan pengembangbiakan sapi potong.Anggota 

Kelompok Tani Koto Saiyo berjumlah 18 orang, dengan Ayu sebagai 

menejernya. Bentuk kerja sama yang dilakukan dalam pengembangan 

usaha penggemukan dan pengembangbiakan sapi potong ini adalah 

sistim bagi hasil, dimana dana awal diperoleh dari bantuan dana 

bergulir dari Direktorat Jenderal Peternakan melalui program Sarjana 

Membangun Desa (SMD), dengan sistim bagi hasil 70% untuk 

keuntungan untuk peternak, 15% untuk keuntungan untuk 

pengembangan kelembagaan dan 15% untuk keuntungan untuk 

insentif Manajer/SMD. Kontrak Sarjana Membangun Desa (SMD) 

adalah selama tiga tahun. 

Kelompok tani ternak Koto Saiyo menerima ajakan Ayu dalam 

program Sarjana Membangun Desa (SMD) ini dengan alasan 

kepercayaan kelompok dengan kepandaian Ayu dalam mengelola 

kelompok sebagaimana yang disampaikan oleh ketua kelompok tani 

ternak Koto Saiyo tentang ajakan Ayu dalam program Sarjana 

Membagun Desa (SMD) dan mengenai sosok Ayu: 
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ñKami sudah mengetahui kemampuan Ayu dalam membina 

kelompok seperti kelompok tani ternak Saiyo Sakato yang 

dikelolanya dan kami percaya Ayu dapat membantu 

mengembangkan kembali kelompok kami yang sudah 

setahun tidak berjalan lagi.Dalam perjalanan kelompok, 

kami mendapatkan arahan dan pembelajaran dari Ayu 

bagaimana beternak sapi potong yang baik.Sosok Ayu 

merupakan sosok yang sulit kita temui untuk saat ini. 

Karena banyak yang beraggapan dengan berbagi akan 

merugikan usaha mereka. Kami bangga dengan adanya Ayu 

di Kenagarian Payobasung ini.ò
39

 

Jenis sapi yang akan dikembangkan adalah sapi simmental 

turunan. Untuk perluasan usaha ternak, pada masing-masing anggota 

kelompok diberikan satu ekor sapi betina induk umur sekitar 1,5 tahun 

dan 9 ekor sapi jantan umur 2 sampai 2.5 tahun yang dikelola secara 

bergantian dengan sistim pembagian kerja. Kandang dibuat pada satu 

lahan dengan sistim koloni yang dibangun pada lahan yang telah 

disediakan oleh kelompok agar sistim pemeliharaan dan pengontrolan 

oleh SMD  dapat dilaksanakan dengan baik.  

d. Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) Sejati 

Pada bulan Juli tahun 2012, Ayu kembali membentuk suatu 

kelompok, namun kelompok yang dibentuk kali ini adalah kelompok 

yang beranggotakan pemuda yang ada di Koto Baru.Kelompok ini 

dibentuk karena adanya program dari Kementerian Pemuda dan Olah 

Raga Republik Indonesia untuk membentuk kelompok pemuda dalam 

bidang kewirausahaan dan keinginan Ayu untuk mengarahkan 

pemuda-pemuda yang ada disekitarnya yang masih pengangguran 

                                                             
39Wawancara dengan Momon Setiawan Ketua Kelompok Tani Koto Saiyo tanggal 15 

Januari 2017 Jam 15.00 WIB 
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sehingga dapat menciptakan lapangan kerja bagi mereka.Untuk itu, 

dibentuklah Kelompok Usaha Pemuda Produktif Sejati yang 

beranggotakan 10 orang. Berikut ini adalah nama-nama pengurus 

KUPP Sejati: 

Tabel 5 

Nama-nama pengurus dan anggota KUPP Sejati  

Kelurahan Koto Baru Payobasuang Kecamatan Payakumbuh Timur 

No Nama Jabatan 

1 Ayu Maidia Sari, S.Pt Ketua 

2 Puti Dahlia Muriana, S.E Sekretaris 

3 Merriza Yudiana, S.Pt Bendahara 

4 Yanel Husna Anggota 

5 Roma Saputra Anggota 

6 Nasrul Anggota 

7 Arwana Seprina Anggota 

8 Syarif Hidayatulloh Anggota 

9 Ananda Fajri Anggota 

10 Jufri Kurnia Anggota 

 Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

Setelah dibentuk struktur kelompok dan diketuai oleh Ayu, 

dibuatkanlah akta untuk meresmikan kelompok.Setelah diresmikan, 

KUPP Sejati mengajukan proposal bantuan kepada Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olah Raga Provinsi Sumatera Barat. Proposal yang 

diajukan lulus dan mendapatkan bantuan Rp. 10 juta. Bantuan ini 

digunakan untuk pembuatan mesin tetas.Masing-masing anggota 

mendapatkan 1 kotak mesin tetas dengan kapasitas 400 telur dan 

sisanya dibelikan ke genset.Pada tahun 2014 kembali mengajukan 

proposal tingkat nasional dan mendapatkan bantuan Rp. 50 
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juta.Bantuan ini digunakan untuk penambahan mesin tetas setiap 

anggota kelompok dan usaha dikembangkan lagi dengan pembesaran 

itik pedaging. Berikut wawancara penulis dengan salah satu anggota 

kelompok KUPP Sejati mengenai keinginan Ayu membentuk KUPP 

Sejati dan mengenai sosok Ayu adalah sebagai berikut: 

ñAdanya program kelompok usaha pemuda produktif dari 

Kementerian Pemuda dan Olah Raga Republik Indonesia, 

Ayu berinisiatif untuk mengajak pemuda-pemuda yang 

ada di Koto Baru untuk membentuk kelompok.Ayu 

mengajak pemuda-pemuda yang ingin berwirausaha 

seperti usaha yang dilakukannya yaitu penetasan dan 

peternakan itik.pemuda-pemuda yang diutamakan Ayu 

adalah pemuda-pemuda yang belum memeilki pekerjaan 

dan hanya duduk diam di rumah saja. Ayu mengajarkan 

dan memotivasi pemuda-pemuda bagaimana berwirausaha 

yang baik dan cara membuat mesin tetas serta beternak 

itik. KUPP Sejati dua kali mengajukan proposal pertama 

tingkat provinsi dan kemudian tingkat nasional. Dengan 

adanya bantuan dana dari tingkat provinsi sebesar Rp.10 

juta tersebut masing-masing anggota KUPP Sejati 

memperoleh 1 mesin dengan kapasitas 400 telur dan untuk 

bantuan tinkat nasional sebesar Rp. 50 juta anggota 

kelompok mendapatkan tambahan mesin tetas 2 kotak dan 

bibit itik untuk dibesarkan dan dijual sebagai itik 

pedaging.
ñ40 

3. Mendirikan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) 

Bina Karya 

Perlahan, kepeloporan Ayu dalam hal membuat mesin tetas dan 

beternak itik kering dketahui oleh masyarakat luas dan banyak yang 

datang belajar ke rumah Ayu di Koto Baru.
41

 Banyaknya masyarakat 

yang datang untuk belajar, Ayu berinisiatif untuk mendirikan suatu pusat 

                                                             
40Wawancara dengan Yanel Husna anggota Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) 

Sejati tanggal 2 Januari 2017 Jam 15.00 WIB 
41Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak Itik 

http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternak-

itik/.(Diakses tanggal 7 Oktober 2016 
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pelatihan sehingga yang datang secara perorangan maupun kelompok 

dapat belajar. Pertimbangan Ayu yang lainnya untuk mendirikan pusat 

pelatihan agar tidak terjadi kecemburuan bagi kelompok yang dikelola 

Ayu, sehingga dengan didirikan suatu pusat pelatihan Ayu dapat melatih 

perorangan ataupun kelompok tanpa adanya rasa perbedaan. Pada tahun 

2010, Ayu mendirikan suatu pusat pelatihan yang bernama Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya. 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)  adalah 

salah satu lembaga masyarakat milik petani yang secara langsung 

berperan aktif dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan 

sumberdaya manusia pertanian yaitu petani dan masyarakat 

diwilayahnya, dalam bentuk pelatihan, penyuluhan dan pendidikan.
42

 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) yang terbentuk 

dari, oleh dan untuk petani lebih menekankan pada kemandirian dan 

pemberdayaan serta keswadayaan potensi petani. 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya ini menjadi wadah bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi dan 

beternak itik, mulai dari penetasan, pembesaran dan pemeliharaan itik 

petelur. Peserta Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) 

Bina Karya tidak hanya berasal dari daerah sekitar Payakumbuh tapi juga 

dari berbagai daeraha di Sumatera Barat, bahkan ada yang dari Jambi. 

                                                             
42Loc.cit 
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Berikut ini adalah data peserta magang Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya tahun 2010: 

Tabel 6 

Peserta Magang P4S Bina Karya tahun 2010 

NO Tanggal  Nama/ 

Dari 

Alamat Materi  

Magang 

Jumlah 

Peserta 

Lama 

Magan

g 

1 17 

Januari 

2010 

BI 

Padang 

Padang Produksi, 

pemasaran, 

manajemen 

dan keuangan 

60 

orang 

1 hari 

2 12 Juni 

2010 

Zaimul 

Bakhri 

Belimbing 

Padang 

Pemeliharaan 

itik petelur 

3 orang 1 hari 

3 4 

Oktober 

2010 

BI 

Padang 

Edotel 

Bukitting- 

Gi 

Pengalaman 

Berusaha 

50 

orang 

1 hari 

4 20 

Novemb-

er 2010 

Abdul 

Halim,dk

k 

Mahasis- 

wa  

UNP 

Cara 

Penetasan 

4 orang 1hari 

5 27 

Desem-

ber 2010 

UP-FMA 

BPK VII 

KOTO 

Sungai 

Tarab 

Penetasan 

dan 

pemeliharaan 

itik  

24 

orang 

1 hari 

6 27 

Desem-

ber 2010 

UP-FMA 

BPK VII 

KOTO 

Lubuk 

Puar 

Kabupaten 

Pariaman 

Penetasan 

dan 

pemeliharaan 

itik  

20 

orang 

1 hari 

7 20 

Desem-

ber 2010 

UP-FMA 

BT. 

Kalang 

Kab. 

Pariaman 

Batu 

Kalang 

Survey lokasi 

kandang 

35 

orang 

1 hari 

8 20 

Desem-

ber 2010 

UP-FMA 

S. 

Durian 

KAB. 

Pariaman 

S. Durian 

Survey lokasi 

kandang 

36 

orang 

1 hari 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari  

 Dari data di atas dapat dilihat bahwa yang datang untuk belajar 

tidak hanya secara perorangan tetapi juga kelompok dan juga mahasiswa 

yang bukan dibidang peternakan seperti pada tanggal November 2010, 

Abdul Halim bersama teman-temannya mahasiswa Universitas Negeri 
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Padang datang untuk belajar cara penetasan. Selain itu, yang datang 

belajar juga tidak hanya mengenai bagaimana cara penetasan dan 

beternak itik, tetapi juga bagaimana pengalaman berwirausaha Ayu dari 

segi produksi, pemasaran, manajemen dan keuangan seperti yang 

dilakukan BI Padang pada tanggal 17 Januari 2010 dan 4 Oktober 2010. 

Seiring berjalannya waktu Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan 

Swadaya (P4S) Bina Karya tumbuh menjadi penyedia modal dengan 

sistem bagi hasil 50:50. Jadi, masyarakat yang ingin beternak itik dan 

terkendala dengan modal bisa bergabung dengan Pusat Pelatihan 

Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya. Pusat Pelatihan 

Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya memberikan modal 

berupa bibit itik bagi yang ingin membesarkan baik pedaging maupun 

petelur dan jika ingin melakukan penetasan maka akan diberikan modal 

berupa kotak mesin tetas.  

 Tidak hanya sekedar mengarahkan, Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya juga membantu memasarkan 

produk yang dihasilkan oleh binaan sampai anggota binaan dapat mandiri. 

Sehingga anggota binaan benar-benar fokus dalam pengembangan 

peternakan, tanpa harus berfikir lagi tentang pemasaran produk.
43

Berikut 

ini adalah data peternak binaan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan 

Swadaya (P4S) Bina Karya: 

 

                                                             
43 Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak Itik. Situs Resmi Pemerintahan 

Payakumbuh Kota. Payakumbuhkota.go.id.7 Oktober 2016 
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Tabel 7 

Data Peternak Binaan P4S Bina Karya 

No Nama Pekerjaan Bidang Usaha 

1 Puti Dahlia Muriana,S.E IRT Penetasan itik 

2 Meriza Peternak Penetasan itik 

3 Mustafa Kamal Petani  Pembesaran itik 

4 Nadya Lusmy S.Pt IRT Penetasan dan 

Pembesaran itik 

5 Ade Herjal Peternak Penetasan itik 

6 Darusni  Petani Pembesaran itik 

7 Firdaus Pedagang  Pembesaran itik 

 Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi peternak binaan 

Ayu tidak hanya dari kalangan peternak dan petani, tetapi juga dari ibu 

rumah tangga sehingga dapat membantu ibu rumah tangga menambah 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.Berikut 

wawancara penulis dengan salah satu peternak binaan Ayu yang bernama 

Nadya Lusmy mengenai sosok Ayu: 

ñAyu tidak hanya sekedar memberikan ilmu dan membina 

tetapi, Ayu juga memberikan kemudahan bagi yang ingin 

beternak tetapi tidak memiliki modal. Ayu membantu 

yang ingin beternak dengan cara menyediakan DOD dan 

bagi yang ingin melakukan penetasan Ayu menyediakan 

mesin penetasan dengan sistem bagi hasil. Hasil ternak 

juga bisa dijual kembali kepada Ayu baik telur, DOD, itik 

pedaging dan afkir. Selain itu, jika peternak kekurangan 

pakan Ayu akan melebihkan pembelian untuk peternak 

karena Ayu biasa membeli pakan dalam jumlah yang 

banyak.Semua yang dilakukan Ayu sangat saya rasakan 

karena membantu saya menambah penghasilan yang 

berprofesi hanya sebagai seorang ibu rumah tangga.ò
44

 

 

 

 

                                                             
44Wawancara dengan Nadya Lusmy S.Pt peternak binaan Ayu di P4S Bina Karya tanggal 

15 Januari Jam 17.00 WIB 
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4. Membuat Rendang Suir Itik 

Sebagai penyedia bibit itik, pembesaran dan petelur, Ayu tidak 

hanya sampai disana dalam melakukan usahanya, tetapi Ayu juga 

melakukan pengolahan dalam bentuk makanan yang diolah dari itik afkir 

yaitu rendang suir itik. Pada tahun 2010, Ayu mencoba membuat rendang 

suir itik dirumahnya di Koto Baru untuk konsumsi pribadi dan kemudian 

mencobakan kepada teman-temannya dan mereka memberikan respon 

yang positif dan kemudian memesan rendang suir itik buatan Ayu. 
45

 

Perlahan rendang suir itik juga mulai diketahui orang banyak, 

namun Ayu hanya membuatnya ketika ada pesanan karena Ayu 

membuatnya tanpa menggunakan bahan pengawet. Rendang suir ini 

diberi nama rendang suir itik ñMak Erò. Mak Er merupakan nama ibu dari 

Ayu. Sebelumnya untuk usaha penetasan dan peternakan itik diberi nama 

Er juga, sehingga lebih mudah dikenal. Dengan pembuatan rendang suir 

itik, Ayu memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan. Ayu mengajarkan masyarakat sekitar untuk 

membuat rendang suir itik sehingga menciptakan lapangan kerja saat Ayu 

mendapatkan pesanan pembuatan rendang suir itik.  Hal ini dapat 

dilakukan Ayu karena pemesanan yang diterima Ayu adalah pembuatan 

minimal 3 Kg, sehingga Ayu membutuhkan tenaga kerja dalam proses 

pembuatan rendang suir itik. Berikut wawancara pwnulis dengan salah 

satu pekerja Ayu dalam pembuatan rendang suir itik: 

                                                             
45Wawancara dengan Ayu Maidia Sari tanggal 25 Desember 2016 Jam 17.30 
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ñSaya sehari-hari bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Saya tidak memiliki pekerjaan samping lainnya. 

Semenjak Ayu membuat rendang suir itik, saya memiliki 

pekerjaan sampingan yang dapat saya lakukan seperti 

yang biasa saya lakukan  yaitu memasak. Memang 

banyak kerja sampingan lainnya yang dapat dilakukan, 

namun saya tidak memiliki keterampilan tersebut, yang 

bisa saya lakukan hanyalah yang biasa dilakukan oleh 

seorang ibu rumah tangga. Selain itu, juga tidak memiliki 

modal, karna untuk makan sehari-hari saja sulit untuk 

mencukupinya. Setiap ada pesanan, Ayu selalu datang ke 

rumah saya dan mengajak bekerja. Biasanya pekerjaan 

ini 1 sampai 2 hari, tergantung banyaknya pesanan. 

Sehari saya dapat upah Rp. 50.000. Saya merasa terbantu 

sekali dengan usaha Ayu ini, saya berharap usaha Ayu 

mendapatkan pesanan setiap hari sehingga saya dapat 

bekerja setiap hari dengan Ayu. Selain itu, Ayu juga 

langsung memberikan upah setelah pekerjaan selesai 

tanpa harus menjanjikan upah yang harus kami terima.ò
46

 

 

5. Terpilih Menjadi Pemuda Pelopor 

Pembinaan yang dilakukan Ayu baik secara kelompok maupun 

perorangan menjadikan Ayu dan usaha yang digelutinya semakin banyak 

dikenali orang serta kepeloporan Ayu dalam berbagai bidang semakin 

dirasakan oleh masyarakat sekitarnya, mulai dari penetasan dan 

peternakan itik hingga pembuatan rendang suir itik. Kepeloporan Ayu 

dalam pendirian Pusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya membawa dan membekali Ayu untuk mengikuti kompetisi 

pemilihan Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat Kota 

Payakumbuh pada bulan Juni tahun 2012. Kriteria pemilihan Pemuda 

Pelopor yang diikuti Ayu melewati proses yang cukup tinggi tingkat 

                                                             
46Wawancara dengan Ernita salah satu pekerja rendang suir itik Ayu tanggal 20 Januari 

2017 Jam 15.45 WIB 
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penilaiannya. Berikut adalah kriteria pemilihan Pemuda Pelopor tahun 

2012:  
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Bagan 1. Kriteria Pemilihan Pemuda Pelopor  

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  

7.  

8.  

9.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: buku pedoman pelaksanaan pemilihan pemuda pelopor tahun 

2012 

 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa Ayu telah memenuhi 

kriteria sebagai pelopor. Pertama, dari segi kepemimpinan dibuktikan 

Kriteria Pemuda 

Pelopor 

Aspek Yang Dinilai 

Pendekatan 

Metode 

1. Pengamatan 

langsung oleh: 

2. Administratif  

3. Wawancara  

4. Kunjungan  

Hasil 

penilaian 

kualitatif 

Penentu 

peringkat 

Hasil 

penilaian 

kualitatif 

Kapasitas 

diri dalam 

kepeloporan 

Integritas 

kepribadian 

Integritas pada 

Tuhan YME 

Integritas pada 

diri sendiri 

Integritas pada 

masyarakat dan 

Negara 

1. Kepemimpi

nan 

2. Kreatifitas 

3. Aksebilitas 

4. Keuletan 

5. Dampak 

positif 

terhadap 

lingkungan 

masyarakat 
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Ayu dengan memimpin beberapa kelompok dan Pusat Pelatihan Pertanian 

Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya. Kedua, dari segi kreatifitas 

dibuktikan Ayu dengan mengajak masyarakat untuk beternak dan 

tergabung dalam kelompok tani. Ketiga, aksebilitas dibuktikan Ayu 

dengan kemampuannya sebagai penyedia dan pemasar produk yang 

dihasilkan oleh masyarakat dan binaannya. Keempat, keuletan dibuktikan 

Ayu dengan berusaha mengembangkan usaha yang dimilikinya sehingga 

dikenal orang banyak. Kelima, dampak positif terhadap lingkungan 

masyarakat dibuktikan Ayu dengan menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat dengan usaha yang dikembangkannya. 

Setelah dilakukan penilaian mengenai kapasitas diri dalam 

kepeloporan dan integritas kepribadian, pada tanggal 15 Juli 2012 Ayu 

ditetapkan sebagai peringkat pertama Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan tingkat Kota Payakumbuh. Kompetisi ini dilanjutkan ke 

tingkat provinsi dan tim penilai provinsi melakukan kunjungan lapangan 

(fact finding) melihat langsung kegiatan serta menseleksi kelengkapan 

administrasi yang dilaksanakan calom Pemuda Pelopor dan berdasarkan 

hasil rapat tim penilai provinsi pada tanggal 2 Agustus tahun 2012 Ayu 

kembali dinyatakan sebagai peringkat pertama Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan.
47

 

Setelah dinyatakan sebagai peringkat pertama sebagai Pemuda 

Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat provinsi, Ayu bersama 3 orang 

                                                             
47 Arsip Sekretariat Daerah. Hasil seleksi Pemilihan Pemuda Pelopor Tk.Provinsi Sumbar 

Tahun 2012. 
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lainnya pemenang Pemuda Pelopor bidang pendidikan, teknologi tepat 

guna, dan seni budaya dan pariwisata  melanjutkan kompetisi ke tingkat 

nasional. Pada bulan Agustus kembali dilakukan penilaian tinjauan 

lapangan oleh tim juri tingkat nasional ke rumah Ayu. Pada tanggal 25 

Oktober 2012 Ayu melakukan presentasi kepeloporan di Jakarta yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pemuda dan Olah Raga Republik 

Indonesia
48

. Pada tanggal 26 Oktober 2012 Ayu dinyatakan sebagai 

peringkat ketiga Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Tingkat 

Nasional tahun 2012. (sertifikat terlampir) 

Kemudian yang mendapatkan peringkat pertama sampai tiga 

mengikuti acara Sumpah Pemuda dan penyerahan penghargaan tanggal 28 

Oktober 2012 di Cisarua, Puncak Bogor. Dalam penerimaan penghargaan 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan, Ayu didampingi Hj. Yuliar, 

S.Sos Kasi bagian kepemudaan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Payakumbuh pada tanggal 28 Oktober 2012 di hari Sumpah Pemuda. Ayu 

mendapatkan gelar Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan pada masa 

Andi Malarangeng  menjabat sebagai Menteri Pemuda dan Olah Raga. 

Sebagai apresiasi dan bentuk kepedulian Pemerintah Kota 

Payakumbuh dengan prestasi yang diperoleh Ayu, maka Pemerintah Kota 

Payakumbuh memberikan penghargaan berupa piagam dan bonus Rp.17 

juta kepada Ayu setelah kepulangannya dari Ciracas Puncak Bogor 

                                                             
48Wawancara dengan Ayu Maidia Sari tanggal 26 Desember 2016 Jam 17.30 WIB 
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tanggal 30 Oktober 2012 di halaman Balaikota Kota Payakumbuh.
49

 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olah Raga Kota Payakumbuh tahun 2012 mengenai sosok Ayu: 

ñAlasan Ayu dipilih sebagai pemuda pelopor, karena 

Ayu mampu meningkatkan minat dan usaha yang 

dilakukan di daerah Payobasuang dengan 

kepeloporannya melalui pembinaan kelompok dan Pusat 

Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) Bina 

Karya yang didirikannya. Membina satu kelompok 

belum tentu bisa sukses, apalagi membina beberapa 

kelompok dan dengan bidang ternak yang berbeda 

ditambah lagi menghadapi sikap dan perilaku setiap 

anggota itu tidaklah mudah. Tetapi, Ayu mampu 

melakukan semuanya dengan baik.ò
50

 

 

B. Kiprah Ayu Sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan di 

Payobasuang Payakumbuh Timur 

Kepeloporan bidang kewirausahaan adalah upaya yang dilakukan oleh 

pemuda dalam menciptakan atau mengembangkan inovasi produk, yang 

mampu/berbasis pada sumber daya lokal, sehingga memiliki nilai tambah, 

seperti sesuatu yang tidak bermanfaat menjadi memiliki nilai ekonomi, serta 

dapat menumbuhkan wirausaha baru dilingkungannya yang berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat.
51

Inilah nilai lebih yang dimiliki Ayu yang bisa 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitarnya dengan usaha yang 

dikembangkannya yaitu penetasan, peternakan dan rendang suir itik. 

Setelah memperoleh prestasi sebagai Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan tidak menjadikan Ayu merasa cepat puas, tetapi Ayu lebih 

                                                             
49Mukhlisun. Pemkot Payakumbuh Beri Bonus Pemuda Berprestasi. Sumbarantarnews. 

Diakses tanggal 7 Oktober 2016 
50Wawancara dengan bapak Drs. Syahnadel Khairi Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kota Payakumbuh tahun 2012 tanggal 6 Januari 2017 Jam 11.00 WIB 
51Op.cit 
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menggali potensi lagi sehingga memberikan manfaat yang lebih bagi 

masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu, Ayu melakukan kerja sama dengan 

lembaga seperti Fakultas Peternakan UNAND dan menjadi nara sumber serta 

motivator bidang kewirausahaan. Selain itu, untuk mengembangkan 

pemasaran dan mempromosikan peternakan itiknya, Ayu memanfaatkan 

internet dengan shop online dan membuat sebuah blog serta menggunakan 

sosial media yaitu facebook. Berikut ini adalah kiprah Ayu setelah 

memperoleh prestasi sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan: 

1. Periode Hubungan Keluarga Masih Harmonis 

Masa ini dimulai pada tahun 2012, setelah Ayu meraih prestasi 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan.  Kegiatan Ayu dalam 

mengembangkan usaha setelah pindah tangan pengelolaan dari sang ayah 

kepada Ayu dan ibunya menjadi awal dari berkembangnya usaha 

penetasan yanag telah berdiri sejak tahun 1995. Awalnya segala kegiatan 

didukung oleh keluarga hingga dukungan ini jugalah yang membuat Ayu 

meraih prestasi sebagai Pemuda Pelopor. Berikut ini adalah kiprah Ayu 

setelah meraih prestasi pemuda pelopor pada masa hubungan keluarga 

masih harmonis: 

a. Tahun 2012 

1) Kerja Sama dengan Fakultas Peternakan UNAND Program Hi-

Link  

Sejak kuliah, Ayu sudah dikenal oleh para civitas peternakan 

UNAND khususnya di lingkungan Sosial Ekonomi Peternakan 

karena kegiatan penetasan yang dilakukan Ayu bersama tiga orang 

temannya.Selain itu, Ayu juga menulis skripsi tentang usaha 
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penetasan itik oleh orang tuanya. Ayu juga sering mengikuti 

seminar-seminar proposal bantuan yang dihadiri oleh para dosen 

peternakan UNAND seperti, program Sarjana Membangun Desa 

(SMD). Selain dengan alasan Ayu adalah alumni peternakan 

UNAND, ditambah lagi prestasi yang diperoleh Ayu sebagai 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat nasional tahun 2012, 

dosen peternakan UNAND mempercayakan Ayu dalam program 

pengabdian dosen peternakan. Berikut adalah wawancara penulis 

dengan salah seorang dosen peternakan UNAND: 

ñSaya sudah mengenal Ayu sejak masa perkuliahan. 

Diawali saat kuliah mulai melakukan penentasan bersama 

teman-temannya. Kemudian setelah tamat kuliah pernah 

bertemu saat seleksi Sarjana Membangun Desa (SMD) di 

Dinas Peternakan Kota Payakumbuh. Kemudian saya 

bertanya tentang kegiatannya saat ini dan berkunjung 

kerumahnya. Melihat perkembangan usaha yang semakin 

digelutinya sejak lama itu membuat saya tertarik dengan 

jiwa wirausaha yang dimilikinya. Dia tidak segan untuk 

berbagi. Ditambah lagi setelah memperoleh prestasi sebagai 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausaahaan tingkat Nasional 

saya merasa bangga dengannya. Dengan prestasi yang 

diperolehnya tersebut tidak diragukan lagi mengenai sosok 

Ayu karena tentunya sudah melewati tahap-tahap penilaian 

yang cukup tinggi. Karena itulah kami dosen-dosen di 

UNAND mengenai peternakan itik mempercayakan kepada 

Ayu, baik itu untuk kami sebagai dosen maupun untuk 

praktikum mahasiswa yang bahkan kami kirim dari Padang 

untuk melaksanakan praktikum di Payakumbuh.ò
52

 

Program ini dijalankan sebagai bentuk program pengabdian 

masyarakat oleh dosen yang didanai oleh Direktorakt Jenderal 

Peternakan Indonesia berupa bantuan itik ternak kepada masyarakat 

                                                             
52Wawancara dengan Endang Purwati RN salah satu dosen peternakan Universitas 

Andalas Padang tanggal 9 Februari 2017. Jam 17.30 WIB 
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dan aset yang dibutuhkan oleh Ayu, seperti: mesin tetas, bibit, 

kantor, dan dapur rendang. Program ini dilaksanakan dalam jangka 

waktu 3 tahun, yaitu dari tahun 2012 hingga tahun 2015. Berikut ini 

program Hi-Linkpada tahun pertama (2012) 

 
Gambar 1. Pemberian itik ternak 

kepada masyarakat setempat  

di kelurahan Koto Baru 

 
Gambar 2. Penataan tempat usaha 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

 

2) Mahasiswa Magang 

Semakin besar perkembangan semakin tinggi juga kiprah 

yang dilakukan Ayu.Untuk praktikum prebiotik, dosen Fakultas 

Peternakan UNAND mempercayakan Ayu untuk membimbing 

mahasiswa dan magang di rumah Ayu di Koto Baru.Ayu 

menyediakan semua kebutuhan mahasiswa untuk magang dan 

melakukan praktikum. Salah seorang peserta magang menjelaskan 

sebagai berikut: 
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ñKak Ayu telah menyediakan semua kebutuhan 

praktikum yang kami butuhkan. Kak Ayu juga 

membimbing kami untuk melakukan praktikum. Kak 

Ayu orang yang cekatan dan lincah. Tanpa bertanya 

kak Ayu menjelaskan apa yang menurut Kak Ayu 

kurang kami pahami. Kami merasa senang melakukan 

praktikum di rumah Kak Ayu.ò
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b. Tahun 2013 

1) Tahun II Hi -Link  

Melengkapi fasilitas yang dibutuhkan Ayu dengan  

menambah jumlah mesin tetas untuk peningkatan penetasan telur itik 

lokal. Sebelumnya mesin tetas miliki Ayu berjumlah 10 kotak dan 

ditambah 10 kotak lagi dengan program Hi-Link. Dalam program 

Hi-Link Ayu mendapatkan 1 mesin tetas otomatis senilai Rp.10 juta, 

namun Ayu tidak menggunakannya karena lebih memilih 

menggunakan mesin tetas yang dibuatnya dengan alasan dengan 

mesin tetas buatannya dapat lebih banyak memproduksi bibit itik. 

Mesin tetas dikembalikan dan diganti dengan nilai uang yang sama 

Rp.10 juta untuk pembuatan mesin tetas yang baru. Sehingga mesin 

tetas Ayu menjadi 30 kotak.Mesin tetas sebelumnya terbuat dari 

triplek biasa diganti dengan triplek mika agar kotak mesin tetas Ayu 

lebih bagus. 

                                                             
53Wawancara dengan Luvi Silvia merupakan mahasiswa peternakan UNAND yang 

melakukan magang di rumah Ayu untuk praktikum unggas tanggal 17 Januari 2017 Jam 16.00 
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Gambar 3. Fasilitas yang dilengkapi 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

2) Masuk Dalam Program TV Merajut Asa di Trans 7 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat, membuat Ayu 

semakin dikenal oleh khalayak banyak melalui postingan di internet 

oleh para jurnalis koran online saat Ayu mendapatkan gelar Pemuda 

Pelopor Bidang Kewirausahaan tahun 2012. Informasi-informasi 

yang diperoleh melalui koran online membuat tim Trans 7 dalam 

program Merajut Asa tertarik untuk meliput kegiatan Ayu dalam 

merajut asa dengan kiprah kepeloporannya. Hasil liputan ini 

ditayangkan pada tanggal 13 Desember 2013.Dalam program ini 

ditampilkan lomba pacu itiak yang telah menjadi ikon permainan 

tradisional Payakumbuh sebagai pembuka dari kegiatan Ayu dalam 

merajut asa.Ras itik Payakumbuh adalah sikumbang jonti.Sulitnya 

mendapatkan bibit itik ras lokal karena perkawinan silang antar 

jenis.Ketersediian bibit itik yang langka membuat Ayu berinisiatif 

untuk mengambangkan itik ras lokal. 

Kegiatan yang dilakukan Ayu di shooting mulai dari 

munculnya Ayu dalam merajut asa dan mengembangkan usaha dari 

peternakan ke jenis masakan dengan membuat rendang suir itik.Hasil 
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pikirannya untuk mengembangkan itik yang ditetaskan akan 

memiliki hasil yang banyak bila menggunakan mesin tetas, jika 

masih dengan menggunakan sistem indukan tentunya  telur yang 

ditetaskan hanyalah sebanyak 15 ekor paling banyak sedangkan 

permintaan untuk bibit lebih banyak. Setelah Ayu menggunakan 

mesin tetas dan menghasilkan bibit yang banyak yang harus dihadapi 

oleh Ayu adalah kepercayaan masyarakat terhadap bibit yang 

ditetaskan menggunakan mesin tetas.Kegiatan ini diilustrasikan 

bagaimana Ayu mencoba meyakinkan masyarakat sehingga pada 

akhirnya masyarakat percaya dengan bibit yang telah ditetaskan Ayu 

dengan mesin tetasnya buatannya. 

Mesin tetas Ayu membantu masyarakat dalam hal pemasaran 

telur itik.Telur itik yang dibutuhkan Ayu adalah itik yang 

peternakannya terdapat pejantan dengan perbanding minimal 1:10 

sehingga telur tersebut dapat ditetaskan.Selain itu, Ayu juga 

membelinya dengan harga yang lebih tinggi karena menggunakan 

sistem pilih.Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pengolahan 

hasil ternak yaitu membuat rendang suir itik.Ayu bersama 

masyarakat sekitar membuat rendang suir itik di rumah Ayu 

sebagaimana biasa dilakukan ketika ada pesanan rendang suir 

itik.Terakhir, dimunculkan seorang ibuk yang sedang menggembala 

itik di sawah.Ibuk tersebut berkomentar bahwa kehadirannya sangat 

membantu perekonomian keluarganya. Tayangan yang ditampilkan 
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program Merajut Asa melihatkan kontribusi Ayu kepada masyarakat 

yang bermanfaat 

c.Tahun 2014 

1) Tahun III Hi -Link  

Pada tahun ke-3 program yang dijalankan adalah pengolahan 

hasil.Pengolahan hasil yang dimaksud adalah pengolahan dari itik 

yang telah dibesarkan dalam bentuk makanan yaitu rendang suir 

itik.Sebelumnya, Ayu membuat rendang suir itik di halaman 

samping rumah, kemudian dibuatkan dapur rendang yang rapi 

sehingga dapur rendang Ayu memenuhi syarat dalam membuat 

perizinan usaha pengolahan hasil unggas kering.Hasil olahan 

kemudian dibungkus dengan plastik yang bisa melindungi makanan 

dari masuk angin, sehingga makanan yang ada di dalamnya bisa 

tahan lebih lama tanpa bahan pengawet. 

 

Gambar 4. Pengolahan hasil 
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Gambar 5. Hasil olahan 

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari 

Program ini berdampak positif terhadap usaha yang digeluti 

Ayu, karena semua bentuk kebutuhan yang dibutuhkan Ayu 

terlengkapi dengan adanya program Hi-Link seperti, tempat untuk 

tamu yang datang berkunjung, dapur rendang dan plastik rendang 

suir itik dengan kualitas baik sehingga makanan yang ada di 

dalamnya dapat bertahan lebih lama. 

2) Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Pelatihan 

Kewirausahaan dalam Pembuatan Mesin Tetas 

Pada bulan Juni tahun 2014, Ayu dipilih oleh Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olah Raga untuk menjadi nara sumber dan 

motivator kewirausahaan bagi para pemuda yang ada di Kota 

Payakumbuh untuk belajar berwirausaha khususnya penetasan telur 

itik. Kegiatan ini dilakukan selama 5 hari di rumah Ayu di Koto 

Baru. Ayu berbagi ilmu kepada pemuda-pemuda bagaimana cara 

membuat mesin tetas dan melakukan penetasannya. 
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Bidang 

Pemuda Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga  Payakumbuh 

tahun 2014 mengenai sosok Ayu sehingga dijadikan sebagai nara 

sumber dan motivator kewiraushaan: 

ñAyu merupakan Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan di bawah naungan Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh. Ayu 

dijadikan sebagai nara sumber, agar Ayu dapat 

mengembangkan kiprahnya sebagai pemuda pelopor dan 

berbagi dengan pemuda lainnya ilmu dan pengalaman 

yang dimilikinya, sehingga kepeloporannya tidak larut 

dalam waktu dan tetap dikontrol. Selain itu juga sosok 

Ayu dapat menjadi motivasi bagi pemuda-pemuda agar 

bergerak ke arah yang lebih positif. Seperti Deded Feri 

Andesta yang meraih peringkat pertama kewirausahan 

pemula tingkat nasional tahun 2015, ini adalah efek dari 

kepeloporan Ayu sebagai pemuda pelopor bidang 

kewirausahaan.ò
54

 

 

Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan adalah 20 orang, 

terdiri dari 4 pemuda dari setiap kecamatan.
55

 Kecamatan yang ada 

di Kota Payakumbuh yaitu Payakumbuh Barat, Payakumbuh Timur, 

Payakumbuh Utara, Payakumbuh Selatan dan Lamposi Tigo Nagori. 

Dengan dana yang diberikan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah 

Raga Kota Payakumbuh kepada Ayu, Ayu menyediakan semua 

bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan mesin tetas, mulai dari 

triplek, kayu, lampu, termometer, dan peralatan lainnya yang 

dibutuhkan untuk pembuatan mesin tetas. Tidak hanya itu, Ayu juga 

menyediakan alat-alat untuk mempraktekkan cara dan proses 

                                                             
54Wawancara dengan Fardinal Kabid.Pemuda Disparpora Kota Paykumbuh tahun 2014 

tanggal 16 Januari 2017 Jam 19.40 
55Zal. Disparpora Payakumbuh Beri Pelatihan Pembibitan Itik Kepada 20 Kelompok 

Pemuda.WartaAndalas. Diakses tanggal 7 Oktober 2016 
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penetasan. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu peserta 

pelatihan mengenai sosok Ayu yang dikenalnya selama pelatihan: 

ñKak Ayu merupakan sosok yang terlihat sederhana dan 

suka berbagi ilmu yang dimilikinya. Dalam proses 

pelatihan Kak Ayu memberikan arahan dengan cara 

mempraktekkan langsung bagaimana proses pembuatan 

mesin tetas dan langkah-langkah penetasan mulai dari 

mengukur kayu untuk tonggak kotak mesin tetas, 

pembuatan baki tadah air, pemasangan lampu, menyeleksi 

telur, meneropong telur hingga penyeleksian anak itik 

yang baru menetas ò
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Mesin tetas yang dibuat berjumlah 5 kotak.Masing-masing 

kelompok membuat 1 kotak mesin tetas. Setelah mesin tetas selesai 

dibuat, peserta pelatihan kemudian belajar bagaimana cara 

menetaskan telur itik. Mulai dari memilih telur itik yang bisa 

ditetaskan, peneropongan telur itik untuk memisahkan telur yang 

bisa ditetaskan atau tidak, hingga cara memperlakukan itik yang baru 

menetas dan menentukan jenis kelamin bibit itik yang baru menetas. 

d.Tahun 2015 

1) Dinas Sosial Kabupaten 50 Kota 

Pada bulan Oktober 2015, Ayu menjadi nara sumber untuk 

pelatihan  yang diadakan Dinas Sosial Kabupaten 50 Kota. Pelatihan 

ini dilaksanakan selama 5 hari, mulai dari tanggal 3 sampai 7 

Oktober 2015 di rumah Ayu di Koto Baru. Materi pelatihan adalah 

cara membuat mesin tetas dan mempraktekkannya. Peserta pelatihan 

berasal dari 3 nagari yang ada di Kabupaten 50 Kota, yaitu Nagari 
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Sikabu-Kabu, Taram dan Sawah Bandang. Jumlah peserta yang ikut 

dalam pelatihan  adalah 20 orang dengan jumlah yang bervariasi dari 

setiap nagari. Berikut wawancara penulis dengan salah satu peserta 

pelatihan: 

ñAyu sosok yang sulit sekali kita temui pada saat ini, karena 

banyak yang memiliki ilmu tapi tidak mau berbagi dan takut 

akan menimbulkan saingan baginya. Tetapi, Ayu mau 

memberikan ilmu dan mengajarkan cara membuat mesin 

tetas yang benar serta proses dalam melakukan penetasan. 

Motivasi yang diberikan Ayu selama pelatihan, membuat 

saya ingin melakukan usaha yang sama dengan Ayu, yaitu 

usaha penetasan telur itik. Setelah pelatihan, saya membeli 

mesin tetas dengan Ayu kapasitas mesin 200 telur.Sampai 

saat ini saya telah melakukan penetasan sebanyak 6 kali.ò
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2) Dinas Peternakan Provinsi Riau 

Dalam pelaksanaan anggaran belanja daerah, Pemerintah 

Dearah Riau memberikan bantuan berupa bibit itik kepada peternak-

peternak yang ada di Kepulauan Lingga. Itik yang ada di Sumatera 

Barat, khususnya dari Payakumbuh berkembang berita baik di 

kalangan peternak Riau dan ditambah dengan usulan oleh seorang 

teman kuliah Ayu yang bekerja di Pemerintahan Derah Riau yang 

bernama, Ivan Dinata untuk membeli bibit itik Ayu karena Ivan 

mengetahui Ayu telah melakukan penetasan sejak kecil dan bibit itik 

Ayu juga bagus. 

Atas usulan Ivan Dinata, Pemerintah Daerah Riau mengutus 

tim survey yaitu kontraktor, dinas peternakan, dan dokter hewan 
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pada bulan Oktober 2015. Setelah melakukan survey, tim survey 

memutuskan untuk memilih bibit itik Ayu untuk program yang 

mereka laksanakan dengan jumlah  4.000 ekor itik dara yang 

berumur tiga bulan, 3.600 itik betina dan 600 itik pejantan. Bibit itik 

yang dipesan Pemerintah Daerah Riau untuk Kepulauan Lingga 

diantarkan langsung oleh Ayu bersama suami pada bulan Desember 

2015 dua bulan setelah pemesanan. Beriku ini wawancara penulis 

dengan teman kuliah Ayu, Ivan Dinata melalui handphone: 

 ñSaya merekomendasikan bibit itik dari Ayu karena 

saya mengetahui Ayu melakukan penetasan saat kuliah 

di kos-kosannya dan Ayu melakukan kegiatan ini sejak 

kecil untuk membantu orang tuanya. Ditambah lagi saya 

juga tahu kalau Ayu telah menjadi Pemuda Pelopor 

Bidang Kewirausahaan dengan usaha penetasan dan 

peternakan itik di Tv dalam program Merajut Asa. 

Karena beberapa hal inilah membuat saya 

merekomendasikan Ayu untuk program bantuan bibit 

itik. Ayu juga langsung mengantarkan bibit-bibit itik ke 

pelabuhan Kepulauan Linnga.ò
58

 

Dalam waktu dua bulan Ayu mengumpulkan itik sebanyak 

4.000 ekor dengan cara melakukan pengecekan ke semua mitra 

usaha dan anggotanya yang melakukan pembesaran itik dan 

memesan bahwa itik tersebut akan dibeli untuk dikirim ke 

Kepulauan Linnga dalam waktu dua bulan.  Dengancara demikian, 

Ayu dengan mudah mengumpulkan itik-itik sebanyak 4.000 ekor 

tersebut. Kerja sama yang didapatkan Ayu tentunya memberikan 

dampak yang positif terhadap masyarakat, anggota kelompok dan 
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mitra usahanya. Berikut ini wawancara penulis dengan salah seorang 

anggota kelompok tani ternak Ayu yang itiknya dipesan Ayu untuk 

program Pemda Riau: 

ñKehadiran dan peran kak Ayu di kenagarian 

Payobasuang ini sangat membantu masyarakat 

sekitarnya. Pertama dengan mengizinkan siapapun untuk 

datang belajar dan bertanya kepadanaya. Kedua 

membentuk kelompok yang beranggotakan masyarakat 

petani ternak yang terkendala modal untuk 

mengembangkan ushanya. Terakhir ditambah lagi 

dengan prestasi yang diperolehnya sebagai Pemuda 

Pelopor. Semua yang dilakukan dan diperoleh Kak Ayu 

langsung berdampak kepada masyarakat sekitarnya, 

karena Ayu mengutamakan masyarakat sekitarnya yang 

bisa dikatakan dalam berwirausaha dalam skala kecil 

yang hanya cukup untuk kehidupan sehari-hari. Seperti 

halnya kerja sama dengan Pemerintah Dearah Riau ini. 

Saya pribadi saja, Kak Ayu membeli 200 ekor itik dara 

dan saya tidak perlu pusing lagi untuk mencari pembeli 

karena sudah jelas itik saya sudah ada yang membelinya 

setelah berumur tiga bulan.
59

 

 

e.Tahun 2016 

1) Membantu Pemasaran dan Pemasaran Secara Online 

Kemajuan zaman yang mengandalkan teknologi sebagai laju 

perkembangan pemasaran. Prinsip yang selalu dipegang Ayu adalah 

berbagi ilmu menciptakan mitra bisnis bukan saingan bisnis. Ayu 

membantu orang-orang dan kelompok yang datang dari daerahnya  

maupun luar daerah untuk menjalankan usaha mereka. Ayu 

memberikan solusi atas masalah yang mereka hadapi selama proses 

peternakan dan penetasan baik tentang makanan, pertumbuhan 
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bahkan pemasaran. Berikut ini wawancara penulis dengan salah satu 

peternak binaan Ayu: 

ñPemasaran merupakan suatu hal yang harus difikirkan 

setelah dilakukannya peternakan. Namun, dalam hal ini 

Ayu memberikan solusi kepada peternak yang bertanya 

kepadanya. Jika masalah nya adalah penjualan telur, Ayu 

akan bertanya apakah itiknya memiliki pejantan atau 

tidak, jika ya maka Ayu akan membelinya dan juga 

dengan harga yang lebih tinggi karena Ayu membeli 

dengan sistem pilih telur yang menurutnya bisa untuk 

ditetaskan. Tetapi jika tidak Ayu akan mencarikan orang-

orang yang membeli telur itik untuk konsumsi. Ayu telah 

lama melakukan usaha ini, tentunya Ayu sudah banyak 

dikenal orang ditambah lagi dengan prestasi sebagai 

Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan yang 

diperolehnya sehingga Ayu memiliki kenalan dan mitra 

yang cukup luas.
60

 

 

Berdasarkan perkembangan zaman, Ayu tidak ketinggalan 

untuk memanfaatkannya. Ayu memanfaatkan android untuk 

membuat blog dan akun sosial media seperti facebook untuk 

mempromosikan usahanya. Langkah yang dilakukan Ayu ini 

membuat pemasaran itiknya semakin luas hingga pemesanan itik 

datang dari luar daerah seperti Padang, Pasaman, Dharmasraya, Duri 

dan Pekan Baru. Banyak yang memesan bibit itik dari Ayu dengan 

hanya mengandalkan komunikasi melalui handphone.  

Ayu menerapkan sistem bayar uang muka dan membayar 

seluruhnya setelah itik sampai alamat. Ayu mengantarkan langsung 

pesanan-pesanan tersebut bersama suami ke daerah yang melakukan 

pemesanan. Dalam usaha yag dijalankannya, Ayu mengutamakan 

                                                             
60Wawancara dengan  Puti Dahlia Muriani adalah mitra binaan  dan anggota kelompok 

Ayu Maidia Sari tanggal 2 Januari 2017Jam 15.00 WIB 



67 
 

 
 

kejujuran dan transparansi dalam proses jual-beli untuk menjaga 

kepercayaan para pembeli. Berikut ini wawancara penulis dengan 

salah satu pembeli bibit itik Ayu yang ada Dharmasraya melalui 

handphone: 

ñSaya tahu tentang Ayu dari teman dan mulai mencari 

Ayu di Sosial Media (facebook) untuk melihat postingan 

Ayu tentang penjualan bibit itik lokal. Awalnya saya 

ragu untuk membeli karena saya belum pernah bertemu 

dan juga dengan jarak yang jauh. Saya mencoba membeli 

bibit pejantan 50 ekor. Ternyata setelah saya transfer 

uang, Ayu mengirimkan langsung bibit itik tersebut dan 

setelah sampai dirumah saya bertanya cara perawatan 

yang baik untuk itik pedaging selama lebih kurang umur 

itik satu bulan. Saya merasa Ayu tidak bosan dan marah 

karena saya sering menghubunginya selama lebih kurang 

satu bulan. Karena setiap saya menghubunginya untuk 

bertanya tidak mengalami kesulitan seperti panggilan 

tidak di angkat. Ayu berbeda dengan pedagang itik yang 

lainnya, jika sudah membeli lepas tanggung jawab dan 

tidak bisa berkonsultasi, selain itu Ayu juga jujur dalam 

hal jual-beli. Ketika itik yang pertama saya pesan 

berumur satu setengah bulan, saya membeli bibit itik 

pejantan lagi dengan Ayu sebanyak 150 ekor.
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Lain lagi dengan cerita Widya Astuti yang mengenal Ayu 

melalui internet: 

ñSaya awalnya bekerja di Bank BPTN Surantiah, Pesisir 

Selatan dan dikontrak selama dua tahun. Karena kontrak 

saya akan habis, saya mencoba mencari usaha yang bisa 

saya kerjakan sendiri dan tidak adanya tekanan. Saya 

mencoba mencari usaha yang saya butuhkan dengan cara 

browsing di internet dan saya melihat usaha ternak itik 

petelur sepertinya menjanjikan. Kemudian saya cari di 

Kota Payakumbuh yang menjual bibit itik kemudian saya 

menemukan web usaha peternakan  bebek ñMak eròdan 

melihat postingan di web mengenai kak Ayu sebagai 

Pemuda Pelopor Sumatera Barat Pilih Wirausaha 
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Ketimbnag PNS. Setelah saya baca saya rasa saya lebih 

baik menghubungi kak Ayu karena memiliki pengalaman 

dan pendidikan di bidangnya. Kemudian saya 

menghubungi kak Ayu dan segera datang kerumah kak 

Ayu sehari setelah saya menghubungi kak Ayu. Kak Ayu 

menjelaskan prospek usaha mulai dari penetasan, petelur, 

pedaging dan olahan hasil ternak. Saya tertarik dengan itik 

petelur dan membeli itik dara sebanyak 50 ekor dan 

hasilnya memuaskan, saya tambah lagi 100 ekor dan 

terakhir saya tambah  140 eor lagi sehingga jumlah itik 

petelur saya saat ini sebanyak 290 ekor.ò
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2) Keterampilan Membuat Rendang Suir Itik dan Telur Asin 

Aneka Rasa 

Pada bulan April tahun 2016, Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olah Raga Kota Payakumbuh kembali memilih Ayu sebagai nara 

sumber untuk pelatihan keterampilan pemuda Kota Payakumbuh. 

Keterampilan yang dimiliki Ayu tidak hanya dalam hal penetasan 

dan peternakan, tetapi juga untuk olahan hasil ternak. Pelatihan ini 

diadakan  selama lima hari, namun Ayu sebagai nara sumber selama 

dua hari. Pelatihan kali ini adalah keterampilan dalam membuat 

rendang suir itik dan telur asin aneka rasa. Materi hari pertama 

keterampilan membuat rendang suir itik dan hari kedua membuat 

telur asin aneka rasa.  

Dalam pelatihan ini, jumlah peserta adalah 50 orang yang 

berasal dari setiap kelurahan yang ada di Kota Payakumbuh. 

Masing-masing kelurahan mengirim 1 orang peserta. Di hari 

pertama, membuat rendang suir itik dilakukan di Bakinco Resto 
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Kelurahan Koto Tangah. Keterampilan yang diberikan yaitu tentang 

bahan-bahan yang digunakan, takarannya, cara mengupas daging itik 

yang benar, kebersihannya, dan memasak daging itik yang telah 

dikupas kecil-kecil.  

Pelatihan pada hari kedua membuat telur asin aneka rasa di 

rumah Ayu di Koto Baru. Rasa yang dibuat yaitu rasa bawang 

merah, bawang putih dan original (asin). Ayu menyediakan telur 

untuk membaut telur asin. Materi yang diberikan yaitu mengenai 

cara memilih telur untuk telur asin, bahan yang digunakan dan cara 

membuatnya. Langkah-langkah membuat telur asin dengan rasa 

bawang putih, yaitu: 

a) Telur yang dipilih untuk membuat telur asin adalah telur yang 

besar, baru dan berwarna biru 

b) Bahan yang dibutukan adalah telur itik 10-30 butir, abu gosok 

atau bubuk batu bata merah 1 ½ liter, bawang putih yang digiling 

halus ½ kg dan air bersih. 

c) Cara membuat telur asin rasa bawang putih adalah: 1) pastikan 

telurbenar-benar baik tidak retak atau busuk ( bisa dnegan cara 

merendam air, telur yang mengapung berarti tidak bagus dan 

jangan digunakan). 2) bersihkan telur dengan air bersih atau air 

hangat kemudian di keringkan dengan lap. 3) agar rasa bawang 

putih meresap maka sebaiknya telur diamplas. Tujuannya agar 

pori-pori telur terbuka. 4) buat campuran untuk memebrikan rasa 
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bawang putih, caranya dengan mencampur abu gosok atau bubuk 

batu bata merah dengan bawang putih yang sudah dihaluskan. 5) 

tambahkan air pada campuran tadi hingga kental. 6) telur 

kemudian dibungkus dengan adonan satu persatu pada permukaan 

telur dengan ketebalan 1-2 mm. 7) simpan telur selama tiga hari. 

8)setelah tiga hari, bersihkan telur dari adonan kental kemudian 

bersihkan. 9) telur dimasak dengan cara rebus atau kukus. 

Berikut ini wawancara penulis dengan salah satu peserta 

pelatihan: 

ñKak Ayu sosok wirausahawan yang bersemangat dan 

memberikan motivasi. Selama proses pelatihan 

keterampilan, Kak Ayu memberikan motivasi melalui 

pengalamannya selama berwirausaha. Kak Ayu juga 

memberikan informasi-informasi cara mengembangkan 

usaha dan mendapatkan modal, salah satunya dengan 

membentuk kelompok wirausaha.ò
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2. Periode Transisi, Usaha dari Orang Tua ke Rumah Kontrakan 

Dalam sistem kekerabatan Minangkabau, harato pusako dimiliki 

oleh kaum perempuan.Namun, lain halnya dengan Ayu.Hasil perjuangan 

dan usaha yang telah dilakukannya sejak tahun 2007 dalam 

mengembangkan usaha kini mengalami kemunduran.Ayu yang memiliki 3 

saudara laki-laki ini mendapatkan tekanan dari ketiga saudaranya.Pada 

bulan Mei tahun 2016, Ayu diminta pergi meninggalkan rumah, karena 

dianggap berkuasa dirumahnya sendiri.Permasalahan ini pun tidak dapat 
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diselesaikan oleh pemuka adat ditempat Ayu tinggal.Ayupun pergi 

meninggalkan rumah.Permasalahan yang dihadapi Ayu, tidaklah membuat 

Ayu putus asa meskipun ini dilakukan oleh keluarganya sendiri.Ayu 

mengambil inisiatif untuk mencari rumah kontrakan yang strategis dan 

bisa melakukan kegiatan ternak sebagai mata pencariannya. 

Rumah yang dicari Ayu didapatkan di Tiakar Payakumbuh yang 

merupakan akses menuju pasar ternak Kota Payakumbuh.Sehingga dapat 

membantu Ayu memasarkan ternaknya.Rumah yang dikontrakpun 

memiliki halaman yang cukup luas sehingga Ayu bisa membuat kandang 

ternak disamping dan dibelakang rumahnya. Namun sayangnya, Ayu 

belum bisa melakukan penetasan karena  belum memiliki ruangan untuk 

penetasan. Alat tetas yang bisa Ayu bawa dari rumahnya hanyalah 5 buah 

mesin tetas dari 37 mesin tetas yang dimilkinya. 

Keadaan Ayu yang saat ini memilki kekurangan dalam pengolahan 

usahanya tidak membuat Ayu jatuh dan pesimis, karena Ayu telah terbiasa 

hidup mandiri dan memiliki tekad yang kuat untuk tetap bisa maju. Usaha 

yang dibangun Ayu dulu dikenal dengan usaha Mak Er dan Pusat 

Pelatihan Pertanian Perdesaan dan Swadaya (P4S) Bina Karya namun, 

sekarang diganti dengan Usaha Mitra Mandiri.  Gerak usaha Ayu memang 

agak terbatas dalam proses penetasan itik, namun jiwa kepeloporan Ayu 

tidaklah terbatas. Ayu tetap seperti keadaan sebelumnya meskipun tempat 

dan alatnya tidak mencukupi seperti dulu. 
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Ayu semakin mandiri bersama suaminya Gustian Jamal.Ayu tetap 

bisa menerima pesanan dan melakukan transaksi jual-beli.Tidak hanya itu, 

yang datang untuk praktikumpun masih bisa Ayu laksanakan, meskipun 

tempat untuk melakukan praktikum terbatas.Dengan lahan yang di 

kontrakan, Ayu menyediakan tempat penelitian bagi mahasiswa yang 

magang. 

Berikut wawancara penulis dengan salah satu peserta magang di 

kontrakan Ayu mengenai sosok Ayu: 

ñSaya magang ditempat kak Ayu selama 1 bulan dan 

sendiri.Saya magang di rumah kontrakan kak Ayu di 

Tiakar.Saya simpatik dengan Kak Ayu yang cekatan dan 

suka membantu.Meskipun tinggal di kontrakan yang 

memiliki lahan terbatas, kak Ayu menyediakan tempat bagi 

saya untuk melakukan praktikum di kandang 

itiknya.Dengan bantuan kak Ayu saya bisa menyelesaikan 

praktikum saya.ò
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 Gambar 6. Mahasiswa magang di rumah kontrakan Ayu 
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 Di rumah kontarakan Ayu sekarang, Ayu tetap melanjutkan usaha 

bersama mitra-mitra usahanya.Ayu tetap bisa memenuhi permintaan dari 

para pembeli dan tetap memilki konsumen dari berbagai daerah seperti 

Duri, Padang dan Pasaman. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Ayu Maidia Sari adalah anak dari pengusaha penetasan telur itik 

sejak tahun 1995 mengikuti jejak usaha orang tua dengan mengambil 

jurusan Sosial Ekonomi Peternakan di UNAND Padang. Pada tahun 2007, 

Ayu menikah dan melanjutkan usaha orang tua dengan sistem yang 

berbeda. Sebelumnya bersifat semi tertutup, tidak ada yang bisa melihat 

dan bertanya cara tentang pembuatan mesin tetas kecuali jika ada 

kunjungan dari Dinas Peternakan, sekarang Ayu memperbolehkan melihat 

dan bertanya cara pembuatan mesin tetas dan berbagi ilmu yang 

dimilkinya kepada siapapun tanpa ada batasan. 

Keterbukaan Ayu dan kemurahan hatinya untuk berbagi ilmu 

diapresiasi Dinas Peternakan Kota Payakumbuh dengan cara membuat 

kelompok tani ternak dan sekaligus Ayu ditunjuk sebagai pembina karena 

Ayu merupakan seorang Sarjana Peternakan. Kelompok yang dibina Ayu 

tidak hanya kelompok tani ternak itik, tetapi juga kelompok tani ternak 

sapi, tanaman hias, hultikultura dibawah program Gabungan Kelompok 

Tani yang terdiri dari 6 kelompok tani di Payobasuang. Selain itu, Ayu 

juga membina kelompok Usaha Pemuda Produkti (KUPP) Sejati dengan 

bidang usaha penetasan telur itik. 

Peran Ayu sebagai pembina kemudian membuatnya mendirikan 

Pusat Pelatihan Pemberdayaan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya 
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tahun 2010. P4s Bina Karya ini didirikan untuk pembinaan bagi kelompok 

maupun perorangan yang ingin belajar dan bertanya kepada Ayu tentang 

Ilmu Peternakan dan berwirausaha. Peran Ayu dalam P4S inilah yang 

kemudian membawa Ayu menjadi seorang Pemuda Pelopor tingkat 

Nasional Bidang Kewirausahaan tahun 2012. 

Setelah memperoleh gelar Pemuda Pelopor Bidang 

Kewirausahaan, Ayu mendapatkan banyak tawaran kerja sama baik dari 

pemerintahan daerah, UNAND Padang, mapun perorangan. Selain itu, 

kepeloporan Ayu juga telah dishooting oleh Trans 7 dalam program 

Merajut Asa. Ayu semakin dikenal oleh orang banyak karena usaha dan 

kepeloporannya. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan sebelumnya, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

Dengan dilakukannya penelitian tentang Ayu sebagai Pemuda 

Pelopor Bidang Kewirausahaan, peneliti berharap agar Ayu terus 

melakukan kepeloporannya, memotivasi dan membantu orang yang 

membutuhkan bantuannya, dan diharapkan kepada peneliti lain agar juga 

bisa menulis tentang riwayat hidup orang-orang yang dinilai memberikan 

kontribusi besar bagi kehidupan masyarakat banyak dalam berbagai 

bidang kehidupan.  
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DATA INFORMAN  

No Nama Umur Pekerjaan  Tanggal 

Wawancara 

1 Ayu Maidia Sari,S.Pt 32 tahun Peternak  21 Oktober 

2016, 25 

Desember 2016, 

26 Desember 

2016, 3 Januari 

2017, 10 Januari 

2017, 15 Januari 

2017, dan 2 

Februari 2017 

2 Ermawati 55 tahun Peternak 2 Januari 2017 

3 Enita 44 tahun Peternak  20 Januari 2017 

4 Gustian Jamal 35 tahun Peternak  3 Januari 2017 

5 Welli 30 tahun Petani  16 Januari 2017 

6 Puti Dahlia Muriana, 

S.E 

36 tahun IRT 2 Januari 2017 

7 Rosi Susmiati 42 tahun IRT 14 Januari 2017 

8 Momon Setiawan 27 tahun IRT 15 januari 2017 

9 Yanel Husna 32 tahun IRT 2 Januari 2017 

& 5 Januari 

2017 

10 Drs. Syahnadel Khairi  54 tahun Kepala 

BPNMPKB 

Payakumbuh 

6 Januari 2017 

11 Fardinal S.H 56 tahun Kominfo 

Payakumbuh 

10 Januari 2017 

& 15 Januari 

2017 

12 Andi Putra 34 tahun Petani  2 Januari 2017 

13 Nur Asmaq 24 tahun Mahasiswa 2 Januari 2017 

14 Nadya Lusmy, S.Pt 34 tahun IRT 10 Januari 2017 

15 M. Haris 25 tahun Honorer  16 Januari 2017 

16 Irvan Dinata 35 tahun Pemda Riau 15 Januari 2017 

17 Parlista  25 tahun Wiraswasta  15 Januari 2017 

18 Linel  40 tahun Wiraswasta  16 Januari 2017 

19 Luvi Silvia 20 tahun Mahasiswa  17 Januari 2017 



 
 

 
 

20 Vika Serinda 34 tahun IRT 15 Januari 2017 

21 Widya Astuti 26 tahun Peternak  15 Januari 2017 

22 Yusri Dt. Patiah Nan 

Mudo 

74 tahun Tokoh 

masyarakat 

Koto Baru 

23 Janurai 2017 

& 27 Januari 

2017 

23 Defino Putra Dt. 

Panjang 

52 tahun LPM Koto 

aru 

23 Januari 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

Wawancara dengan Ayu Maidia Sari 

 

Wawancara dengan Fardinal Kabid. Dispora Kota Payakumbuh tahun 2014 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Ayu Maidia Sari dan Gustian Jamal (suami Ayu) 

 

Wawancara dengan Nadya Lusmi mitra binaan Ayu 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Welli 

 

Wawancara dengan Widya Astuti pembeli itik dengan Ayu 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Parlista peserta pelatihan kewirausahaan Disparpora Kota 

Payakumbuh  ñpembuatan rendang suir itik dan telur asin aneka rasaò 

 

Wawancara dengan M.Haris peserta pelatihan kewirausahaan Disparpora Kota 

Payakumbuh ñPenetasanò 



 
 

 
 

USAHA PENETASAN DAN PETERNAKAN AYU MAIDIA SARI  

 

Itik yang telah menetas 

 

Tempat seleksi DOD 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Kandang itik  

Kandang Itik  

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian pakan itik 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Penyortiran itik untuk dijual  

 

Rendang suir itik sebagai olahan hasil ternak 

 

 



 
 

 
 

 

Saat Pemilihan Pemuda Pelopor Tingkat Nasional 

 

 



 
 

 
 

KERJA SAMA DENGAN DOSEN PETERNAKAN UNAND DALAM 

PROGRAM HI -LINK TAHUN 2012 -2015 

 

Penyerahan itikkepada masyarakat oleh dosen UNAND kerja sama program 

Hi -link dengan Dosen peternakan UNAND 



 
 

 
 

 

Kantor (tempat kerja dan ruang tamu)kerja sama program Hi -link dengan 

Dosen peternakan UNAND bagian luar 

 

Kantor (tempat kerja dan ruang tamu) kerja sama program Hi-link dengan 

Dosen peternakan UNAND bagian dalam 



 
 

 
 

 

 

Penambahan mesin tetas kerja sama program Hi-link dengan Dosen 

peternakan UNAND 

 

Dapur pembuatan rendang suir itik kerja sama program Hi-link dengan 

Dosen peternakan UNAND 



 
 

 
 

 
Ayu sebagai nara sumber kewirausahaan dalam pembuatan mesin tetas 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh bulan Juni 

tahun 2014 
 

 

 

Pelatihan Kewirausahan Kerja Sama Dinas Sosial Kab.50 Kota 

3-7 Oktober 2015 

 


